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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) pengetahuan kewirausahaan 

siswa, (2) Self Efficacy siswa, (3) motivasi berwirausaha siswa, (4) pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha siswa, (5) 

pengaruh Self-Efficacy terhadap motivasi berwirausaha siswa, (6) pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan dan Self-Efficacy secara bersama-sama terhadap 

motivasi berwirausaha siswa. 

Jenis penelitian ex-post facto. Populasi sebesar 201 siswa. Teknik 

sampling non probability sampling dengan sampel 60 siswa. Waktu penelitian 

Agustus 2012-Januari 2013. Instrumen  dengan tes dan angket. Uji coba 

insrumen sebesar 30 siswa. Validitas dengan expert judgement, uji empiris 

dengan korelasi product moment. Reliabilitas dengan  Alpha Cronbach. Data 

dianalisis dengan statistik deskriptif, uji persyaratan analisis dengan  

normalitas,  linieritas, multikolinieritas. Uji hipotesis dengan regresi dan (R
2
) 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengetahuan kewirausahaan siswa 

dalam kategori tinggi sebesar 22 siswa (36,7%), kategori sedang sebesar 38 

siswa (63,3%), (2) self efficacy siswa dalam kategori tinggi sebesar 55 siswa 

(91,7%), kategori sedang sebesar 5 siswa (8,3%), (3) motivasi berwirausaha 

siswa dalam kategori tinggi sebanyak 51 siswa (98,3%), kategori sedang 

sebesar 1 (1,7%), (4) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara (X1) 

terhadap (Y), koefisien regresi  = 0,229, harga t (7,536 > 2,000), (R
2
) untuk  

(X1) sebesar 49,5% sisanya 50,5% dipengaruhi faktor lain tidak diteliti, (5) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara  (X2) terhadap (Y), koefisien 

regresi = 0,981, harga t (0,981 > 2,000), (R
2
) untuk (X2) sebesar 58,3% 

sisanya 41,7% dipengaruhi faktor lain tidak diteliti, (6) (X1) dan (X2) 

mempunyai pengaruh  positif dan signifikan terhadap (Y) secara bersama-

sama, memiliki harga F (61,870 > 3,14), (R
2
) sebesar 68,5 % sisanya 31,5 % 

dipengaruhi faktor lain tidak diteliti. 

 

Kata kunci : 

Pengetahuan Kewirausahaan, Self Efficacy, Motivasi Berwirausaha 

 

 



 

 

 

THE EFFECTS OF THE ENTREPRENEURSHIP KNOWLEDGE  

AND SELF-EFFICACY ON THE ENTREPRENEURIAL MOTIVATION 

AMONG STUDENTS OF THE FOOD SCIENCE IN SMK NEGERI 3 

WONOSARI 

By: 

Riskha Kumara Wardhani (11511247022) 

ABSTRACT 

This study aims to find out: (1) students’ entrepreneurship knowledge, 

(2) their self-efficacy, (3) their entrepreneurial motivation, (4) the effect of the 

entrepreneurship knowledge on their entrepreneurial motivation, (5) the effect 

of the self-efficacy on their entrepreneurial motivation, and (6) the effect of the 

entrepreneurship knowledge and self-efficacy as an aggregate on their 

entrepreneurial motivation.  

This was an ex post facto study. The population comprised 201 

students. The sample, consisting of 60 students, was selected by means of the 

non-probability sampling technique. The study was conducted from August 

2012 to January 2013. The instruments included a test and a questionnaire. The 

instrument tryout involved 30 students. The validity was assessed through 

expert judgement and the empirical test used the product moment correlation. 

The reliability was estimated using Cronbach’s Alpha. The data were analyzed 

using the descriptive statistics and the analysis prerequisites used tests of 

normality, linearity, and multicollinearity. The hypotheses were tested using 

regression and (R
2
). 

The results of the study show that: (1) 22 students (36.7%) have 

entrepreneurship knowledge in the high category and 38 students (63.3%) in 

the moderate category; (2) 55 students (91.7%) have self-efficacy in the high 

category and 5 students (8.3%) in the moderate category; (3) 51 students 

(98.3%) has entrepreneurial motivation in the high category and 1 students 

(1.7%) in the moderate category; (4) there is a positive and significant effect of 

(X1) on (Y), with regression coefficient  = 0.229 and t value (7.536 > 2.000);  

(R
2
) for (X1) is 49.5% and the rest of 50.5% is accounted for by other factors 

not under study; (5) there is a positive and significant effect of (X2) on (Y), 

with regression coefficient = 0.981 and t value (0.981 > 2.000); (R
2
) for (X2) 

is 58.3% and the rest of 41.7% is accounted for by other factors not under 

study; (6) (X1) and (X2) as an aggregate have positive and significant effects on 

(Y), with F value (61.870 > 3.14); (R
2
) is 68.5 % and the rest of 31.5 % is 

accounted for by other factors not under study. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian di Kabupaten Gunungkidul masih menduduki peringkat 

pertama,  hal ini dapat dilihat pada dominannya sektor pertanian dalam menyerap 

tenaga kerja pada tahun 2009 yakni mencapai 61,87 persen, sisanya adalah pada 

sektor perdagangan, hotel, restaurant menyerap 12,30 persen dan jasa-jasa lainnya 

10,06 persen, serta sektor industri pengolahan hanya menyerap 3,38 persen. Hal 

ini juga tidak menutup kemungkinan banyak pengangguran, karena tingkat dari 

berbagai sektor-sektor menunjukkan persentase yang tidak terlalu tinggi. Jumlah 

penduduk yang menganggur pada tahun 2009 tercatat sebanyak 17.038 jiwa. 

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah pengangguran mengalami 

kenaikan sebesar 19,62 persen. Hal ini berarti bahwa lapangan kerja yang 

terbentuk lebih sedikit dibandingkan dengan pertambahan angkatan kerja baru 

yang siap masuk ke dalam pasar tenaga kerja.  

Fenomena umum yang perlu mendapat perhatian serius dari semua 

kalangan adalah jumlah penduduk menganggur yang masih cukup besar. 

(Harjana, 24:2010). Melihat data Indeks Pembangunan Manusia, Pemerintah 

Kabupaten Gunungkidul berniat untuk menciptakan kesempatan berusaha atau 

membuat berwirausaha serta membuka lapangan kerja baru yang merupakan 

prioritas yang dapat ditempuh untuk meningkatkan akses penduduk terhadap 

sumber-sumber pendapatan. Diperlukan juga proses kesamaan visi dan misi antara 



 

 

kebutuhan dunia usaha terhadap tenaga kerja dengan tingkat ketrampilan tenaga 

kerja yang dihasilkan lembaga pendidikan.  

Program yang ingin digalakkan Kabupaten Gunungkidul masa mendatang 

adalah program menciptakan peluang lapangan pekerjaan dengan memberi 

ketrampilan agar warganya berusaha mandiri. Hal ini sangat penting 

diprioritaskan melalui program pendidikan ketrampilan bagi penduduk usia kerja. 

(Harjana, 56:2010). Dengan melihat program Kabupaten Gunungkidul, ada 

baiknya disalurkan pada dunia pendidikan yang mendukung pembangunan di 

masa mendatang yang harus mampu mengembangkan potensi usaha, sehingga 

siswa mampu untuk melakukan pengembangan minat dan ketrampilannya untuk 

mewujudkan hasil yang dicitakan sejak dini atau sejak jenjang pendidikan 

pertama. Dalam dunia pendidikan ada mata pelajaran yang berkaitan dengan hal 

tersebut yaitu mata pelajaran kewirausahaan, yang didalamnya terdapat ilmu yang 

nantinya dapat diaplikasikan setelah lulus, 

Lulusan SLTP yang ingin memasuki jenjang pendidikan selanjutnya juga 

harus jeli menentukan jenjang lanjutan apa yang sesuai dengan dirinya dan sesuai 

dengan masa depannya. Data Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten 

Gunungkidul menunjukkan bahwa ada perbandingan rasio murid-kelas pada 

tingkat SMA dan SMK, pada tahun 2008 tercatat masing-masing sebesar 30 orang 

murid per kelas, sedangkan pada tahun 2009 masing-masing tercatat sebesar 28 

dan 33 orang murid. Rasio murid-kelas SMA polanya semakin menurun, namun 

rasio murid-kelas SMK polanya semakin naik. Penurunan rasio murid-kelas SMA 

ini lebih disebabkan oleh pertumbuhan jumlah siswa SMA lebih rendah 



 

 

dibandingkan dengan kenaikan jumlah kelas pada tahun 2008 akibat penambahan 

kelas baru. Sedangkan kenaikan rasio murid-kelas SMK menunjukkan minat 

lulusan SLTP terhadap keterampilan-keterampilan khusus yang diperoleh dari 

bangku SMK semakin tinggi. (Harjana, 47:2010).  

Dwi mengatakan bahwa pengangguran lulusan SMK di DIY sebanyak 

22.547 orang lebih banyak dibandingkan dengan lulusan SMA yang hanya 19.491 

orang. Hal tersebut seharusnya menjadi pekerjaan rumah setiap pendidik, 

terutama siswa, kenapa SMK yang seharusnya menjadikan lulusannya siap kerja 

malah menduduki jumlah pengangguran terbanyak. Banyak lulusan SMK yang 

tidak paham tentang adanya skill yang sudah mereka kuasai atau miliki dan tidak 

memanfaatkannya sebaik mungkin, sehingga SMK selalu menduduki peringkat 

pertama dalam data pengangguran. (Bhekti Suryani,2012). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah menengah yang 

mengutamakan ketrampilan dan memiliki tujuan untuk lulusannya. Tujuan SMK 

Negeri 3 Wonosari adalah menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta 

mengembangkan sikap professional, menyiapkan siswa agar mampu memilih 

karier, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan dirinya di era global, 

menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 

usaha/dunia industri maupun bersikap mandiri secara professional dan tangguh 

dalam memasuki era global. (Kurikulum SMKN 3 Wonosari, 1:2009).  

Dalam merealisasikan tujuan SMK, kerjasama antara pihak sekolah dan 

siswa sangat penting, pihak sekolah berperan penting mewujudkan siswanya agar 

siswanya memenuhi tanggungjawabnya sebagai siswa dengan memiliki prestasi 



 

 

belajar yang tinggi, memiliki minat dan bakat. Siswa harus sadar akan peranannya 

sebagai siswa yang telah berkeputusan untuk melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang menengah kejuruan dan mantap bahwa memilih jenjang menengah 

kejuruan adalah dorongan dari dalam diri atau cita-citanya dan bukan dorongan 

dari luar, seperti misalnya dorongan dari keluarga, teman, atau bahkan karena 

tidak bisa masuk ke sekolah pilihannya atau salah jurusan, ini dibuktikan dengan 

wawancara awal peneliti pada siswa.  

Siswa yang telah memasuki jenjang pendidikan tertentu seperti SMK, juga 

harus didasari oleh kemampuannya untuk memiliki faktor kognitif afektif dan 

psikomotorik yang berjalan seimbang. Dalam kaitanya dengan proses berfikir, 

faktor kognitiflah yang berperan penting. Daajli (77:2007)  telah membahas 

tentang taksonomi untuk faktor kognitif yang mengurutkan proses berfikir dari 

urutan dasar ke arah yang lebih tinggi, urutan proses berfikir tersebut adalah 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Setelah 

mengetahui tentang faktor-faktor diatas, peneliti tertarik dengan faktor kognitif 

yang dibatasi oleh pengetahuan.  

Mengingat data pengangguran di Kabupaten Gunungkidul semakin 

meningkat pada tahun 2009 dan harapan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul 

yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan, mata pelajaran kewirausahaan di 

sekolah dapat membantu mendorong lulusannya untuk mengembangkan usaha. 

Namun, tidak dipungkiri banyak juga siswa  yang kurang mendalami ilmu 

pengetahuan kewirausahaan sehingga tidak maksimal dan aplikatif dalam 

penerapannya, karena tingkat pengetahuan kewirausahaan siswa berbeda-beda. Ini 



 

 

dibuktikan pada siswa di SMKN 3 Wonosari dalam observasi awal bahwa nilai 

mata pelajaran kewirausahaan siswa pada bulan Desember 2012 bervariasi satu 

dengan yang lainnya, pada lembar hasil nilai peneliti melihat masih ada beberapa 

anak yang memiliki nilai dibawah KKM yaitu 9 siswa, ada sebagian siswa yang 

memiliki nilai tepat di nilai KKM yaitu 6 siswa, dan ada beberapa siswa yang 

diatas nilai KKM yaitu 53 siswa. 

Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti melihat bahwa mengukur 

tingkat pengetahuan atau respon dari dalam diri siswa terhadap kewirausahaan 

melalui nilai itu tidak cukup, tetapi harus dikuatkan dengan respon atau dorongan 

siswa terhadap kewirausahaan yang sedang dipelajari di kelas atau disekolah dan 

juga terhadap penerapannya kelak setelah lulus.  

Kegiatan dilingkungan sekolah dan faktor-faktor personal peserta didik 

yang meliputi pengetahuan, sikap dan keyakinan/efikasi diri saling mempengaruhi 

dan dipengaruhi hingga peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

selanjutnya sesuai dengan pilihannya dan harapannya sukses dalam memperoleh 

pekerjaan setelah lulus (Anita, 2009:125). 

Siswa yang sudah memiliki pengetahuan tentang mata pelajaran pasti akan 

menentukan sikap untuk memperoleh prestasi yang ditumbuhkan oleh keyakinan 

dalam dirinya. Karena keyakinan diri/efikasi diri yang positif merupakan faktor 

penentu keberhasilan yang akan menciptakan kepuasan yang muncul bersamaan 

dengan adanya pengetahuan yang sudah diserap. Setelah mengetahui betapa 

pentingnya faktor-faktor personal siswa, peneliti tertarik dengan keyakinan/efikasi 



 

 

yang dimiliki oleh siswa terhadap suatu mata pelajaran kewirausahaan dan 

harapan setelah memperoleh suatu mata pelajaran kewirausahaan tersebut.  

Sebagaimana pada saat peneliti melakukan observasi awal dan melakukan 

wawancara sehubungan dengan mata pelajaran kewirausahaan didapatkan ada 

sebagian peserta didik kelas XII yang sudah mempunyai bekal pengetahuan, 

pengalaman praktik industri belum memunculkan efikasi dirinya setelah 

mendapatkan pengetahuan tentang mata pelajaran kewirausahaan. Sebagian 

peserta didik kelas XII belum tahu apa yang akan dilakukan setelah lulus, padahal 

jika peserta didik yakin atau mempunyai efikasi diri yang tinggi dan mempunyai 

dorongan untuk berwirausaha masa depannya akan terjamin. 

Pengetahuan akan  menghasilkan daya imajinasi siswa menemukan ide-ide 

yang menumbuhkan faktor-faktor dari dalam seperti bakat sejak lahir dan minat 

sehingga membantu siswa menemukan dorongan atau motivasi untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu.  

Pada umumnya pendidikan kewirausahaan yang diberikan hanya berupa 

teoritis dan tanpa adanya tekanan akan pentingnya efikasi diri dalam 

berwirausaha. Dengan menekankan efikasi diri siswa, siswa diharapkan 

termotivasi terdorong dan tumbuh untuk berwirausaha dengan dilatih dan 

diberikan pengetahuan kewirausahaan sejak dini. Namun tetap kembali pada 

konteks pelatihan dan pengetahuan wirausaha yang aplikatif bukan sekedar teori 

menjadi wirausaha tanpa ada solusi yang tepat untuk siswa, juga harus didukung 

pendalaman tentang mata pelajaran kewirausahaan. 

http://pendekarinternetmarketing.com/tag/kewirausahaan/


 

 

Kewirausahaan memberikan peluang yang sangat besar untuk masa depan 

dan sangat menjanjikan apabila kita ada niat.  Berwirausaha akan dapat membantu 

perekonomian setempat atau daerah dibandingkan dengan  menganggur atau 

menjadi TKI, seperti yang terjadi di DIY yang tepatnya di Gunungkidul. Pertanian 

masih menjadi sektor utama, tingkat wirausahanya belum terlihat, dan banyak 

yang menjadi transmigran di luar jawa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Lapangan kerja di Kabupaten Gunungkidul yang terbentuk lebih sedikit 

dibandingkan dengan pertambahan angkatan kerja baru yang siap masuk ke 

dalam pasar tenaga kerja 

2. Jumlah penduduk menganggur yang cukup besar di Kabupaten Gunungkidul 

tahun 2009 sebanyak 17.038 jiwa. 

3. Lulusan SMK menduduki peringkat pertama pengangguran sebanyak 22.547 

orang dibanding lulusan SMA yang hanya 19.491 orang. 

4. Banyak peserta didik memasuki SMK bukan dorongan dari dalam diri 

5. Peserta didik kurang mendalami ilmu pengetahuan kewirausahaan. 

6. Nilai mata pelajaran kewirausahaan peserta didik kelas XII bervariasi, dan 

sebagian ada yang nilainya kurang dari KKM yang sudah ditentukan. 

7. Mata pelajaran kewirausahaan tidak cukup diukur dengan nilai, tetapi harus 

dikuatkan dengan respon atau dorongan siswa terhadap kewirausahaan 



 

 

8. Belum muncul keyakinan diri akan minat berwirausaha dalam diri peserta didik 

setelah mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan. 

9. Peluang kewirausahaan sangat tinggi di Kabupetan Gunungkidul, tetapi 

nyatanya tingkat berwirausaha belum terlalu tinggi 

C. Batasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas ada banyak permasalahan yang 

perlu diteliti namun penelitian ini dibatasi pada pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan dan self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha siswa program 

keahlian jasa boga di SMK Negeri 3 Wonosari. 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah yang dapat dikaji, 

diantaranya adalah : 

1. Bagaimanakah pengetahuan kewirausahaan siswa Program Keahlian Jasa Boga 

di SMK Negeri 3 Wonosari ?  

2. Bagaimanakah  Self Efficacy siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK 

Negeri 3 Wonosari ? 

3. Bagaimanakah motivasi berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa Boga di 

SMK Negeri 3 Wonosari ? 

4. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari ? 

5. Bagaimanakah pengaruh Self-Efficacy terhadap motivasi berwirausaha siswa 

Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari ? 



 

 

6. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan Self-Efficacy  secara 

bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa 

Boga di SMK Negeri 3 Wonosari ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengetahuan kewirausahaan siswa Program Keahlian Jasa Boga 

di SMK Negeri 3 Wonosari. 

2. Mengetahui Self Efficacy siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 

Wonosari. 

3. Mengetahui motivasi berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa Boga di 

SMK Negeri 3 Wonosari. 

4. Mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari. 

5. Mengetahui pengaruh Self-Efficacy terhadap motivasi berwirausaha siswa 

Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari. 

6. Mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan Self-Efficacy  secara 

bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa 

Boga di SMK Negeri 3 Wonosari. 

 

 

 

 



 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui pengaruh pengetahuan yang 

siswa, keyakinan diri siswa, dan motivasi atau dorongan  siswa  

b. Sebagai acuan untuk mengetahui respon siswa terhadap mata pelajaran 

kewirausahaan dan penerapannya  

c. Sebagai bahan untuk pemberian dorongan kepada setiap siswa agar 

bermanfaat dikemudian hari 

d. Sebagai tolok ukur untuk perbaikan siswa ke arah yang lebih baik dan 

bermanfaat 

e. Sebagai ilmu untuk diaplikasikan kepada siswa di sekolah 

2. Bagi Sekolah 

a. Sebagai referensi tentang pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan self-

efficacy terhadap motivasi berwirausaha.  

b. Sebagai media informasi tentang pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan 

self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha.  

c. Sebagai acuan pengukuran terhadap keyakinan diri dan motivasi yang 

dimiliki siswa khususnya dalam berwirausaha 

3. Bagi Siswa 

a. Sebagai refrensi untuk  membantu siswa meningkatkan efikasi diri dalam 

berwirausaha 

b. Sebagai refrensi untuk membantu siswa meningkatkan motivasi 

berwirausaha 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengetahuan Kewirausahaan 

a. Pengetahuan 

Aktivitas terpenting yang melibatkan otak termasuk dalam ranah 

kognitif.  Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, 

keenam jenjang tersebut adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan penilaian. Dalam pembahasan penelitian ini jenjang 

yang akan dibahas yaitu jenjang pengetahuan. Definisi dari pengetahuan 

menurut Anas (2009:50) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 

kembali kejadian-kejadian yang sudah pernah dialami, tanpa mengharapkan 

kemampuan untuk menggunakannya. Sedangkan menurut Benyamin S. 

Bloom dalam Djaali, 2007:77, pengetahuan (knowledge) merupakan salah 

satu  faktor kognitif yang merupakan kemampuan untuk menghafal, 

mengingat sesuatu atau melakukan pengulangan suatu informasi yang sudah 

diresapi atau ditangkap. Informasi yang sudah didapat oleh seseorang juga 

bisa dikatakan pengetahuan (Hamzah, 2006:130), karena apapun yang 

seseorang dapat dari sumber manapun akan menghasilkan informasi yang 

otomatis akan menyalur ke otak dan disimpan. Jadi, seseorang yang telah 

memperoleh informasi dari luar, seperti dari televisi, radio, membaca dan 

didukung dengan menangkap dan meresapi serta mengingkat telah 

mendapatkan pengetahuan. Sependapat dengan (Hamzah, 2006:130), 



 

 

Winkel (2004:274) mengatakan bahwa pengetahuan itu mencakup ingatan 

akan hal atau peristiwa yang pernah terjadi atau dipelajari dan disimpan 

dalam ingatan dan digali pada saat dibutuhkan. 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat penulis menyimpulkan, 

bahwa pengetahuan bagian dari faktor kognitif yang pertama dan 

merupakan kemampuan seseorang menangkap, mengingat dan mengulang 

dan akan menghasilkan informasi sehingga otak akan bekerja dan 

menyimpan informasi tersebut di dalam memori. 

b. Kewirausahaan 

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih berkembang dan harus-

menerus dikembangkan. Kewirausahaan muncul apabila seseorang inidividu 

berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Menurut Hendro, 

2011:30 kewirausahaan adalah kemampuan diri untuk dapat mengelola 

sesuatu yang sudah ada dalam diri seseorang untuk dimanfaatkan dan 

ditingkatkan sehingga akan berguna dimasa depan. Dalam refrensi lain 

disebutkan berwirausaha adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi dirinya dan orang lain dengan berswadaya 

(Mardiyatmo, 2008:2). 

Menurut Inpres No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan, dalam Mardiyatmo, 

2005:3 bahwa “kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang 

mengarah kepada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 

teknologi dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan 

pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 

besar”.  

 



 

 

Jadi kewirausahaan tidak hanya menyangkut pada mencari 

keuntungan semata tetapi juga kegiatan yang bersifat menumbuhkan rasa 

semangat yang tinggi sikap dan perilaku yang tepat sehingga akan 

meningkatkan pula efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan kepada 

konsumen, dengan harapan konsumen akan puas dengan produk dan 

pelayanannya. Menurut Suryana (2000:5) kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan 

dasar, sumber daya, tujuan dan siasat dalam menghadapi tantangan 

kehidupan.  

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat penulis kemukakan, bahwa 

kewirausahaan adalah kemampuan yang berasal dari diri seseorang untuk 

dapat mengelola sesuatu dan dimanfaatkan dengan baik sehingga akan 

memperoleh keuntungan lebih besar. 

c. Pengetahuan Kewirausahaan Siswa 

Pengetahuan kewirausahaan siswa dibentuk melalui pendidikan di 

sekolah. Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia 

secara utuh, sebagai manusia yang memiliki karakter, pemahaman, 

pengetahuan, dan ketrampilan sebagai wirausaha. Pengetahuan 

kewirausahaan siswa di sekolah diterapkan ke dalam kurikulum dengan cara 

mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan 

pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan siswa dalam kehidupan sehari-

hari. pengetahuan kewirausahaan siswa adalah informasi yang didapat siswa 

tentang seluk beluk kewirausahaan di SMK. Dalam hal ini pengetahuan 



 

 

tentang kewirausahaan dapat ditelaah dengan menguasai Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar Kewirausahaan.  

d. Mata Pelajaran Kewirausahaan 

Mata pelajaran kewirausahaan merupakan pelajaran adaptif yang 

berupa teori yang terdapat pada setiap Sekolah Menengah Kejuruan kelas X, 

XI, XII. Adapun tujuan dari Mata Pelajaran Kewirausahaan (Kurikulum 

SMKN 3 Wonosari) adalah : 

1. Mampu mengidentifikasi kegiatan dan peluang usaha dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama yang terjadi di lingkungan masyarakatn 

2. Menerapkan sikap dan perilaku wirausaha dalam kehidupan sehari-hari 

di lingkungan masyarakatnya 

3. Memahami sendi-sendi kepemimpinan dan mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari serta menerapkan perilaku kerja prestatif 

dalam kehidupannya 

4. Mampu merencanakan sekaligus mengelola usaha kecil/mikro dalam 

bidangnya 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran 

Kewirausahaan merupakan pelajaran dengan nilai ketuntasan minimal yaitu 

75. Adapun materi-materi yang diberikan adalah (a) mengidentifikasi sikap 

dan perilaku wirausaha, (b) menerapkan sikap dan perilaku prestatif,  

(c) merumuskan solusi masalah, (d) mengembangkan sikap dan semangat 

wirausaha, (e) membangun komitmen bagi dirinya dan bagi orang lain, (f) 

mengambil resiko usaha, (g) membuat keputusan, (h) menunjukkan sikap 



 

 

pantang menyerah dan ulet, (i) mengelola konflik, (j) membangun visi dan 

misi usaha, (k) menganalsis peluang usaha, (l) menganalisis aspek-aspek 

pengelolaan usaha, (m) menyusun proposal usaha, (n) mempersiapkan 

pendirian usaha, (o) menghitung resiko menjalankan usaha, (p) menjalankan 

usaha kecil, (q) mengevaluasi hasil usaha. (Kurikulum SMKN 3 Wonosari). 

2. Self Eficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Dalam teori kognitif sosial, faktor-faktor internal atau personal 

salah satu yang terpenting adalah keyakinan/efikasi diri saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi hingga peserta didik melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang selanjutnya sesuai dengan pilihannya dan 

harapannya sukses dalam memperoleh pekerjaan setelah lulus. Bandura 

(2001:10) dalam Jess & Gregory (2011:212) mendefinisikan efikasi diri 

sebagai keyakinan diri untuk mengetahui kemampuannya sehingga dapat  

melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri  

dan kejadian dalam lingkungan sekitarnya. Menurut Bandura (1994 : 65) 

dalam Jess & Gregory (2011:212) keyakinan seseorang terkait dengan 

efikasi diri dipengaruhi oleh bentuk tindakan yang dia pilih untuk 

dilakukan, sebanyak apa usaha yang dia berikan ke dalam aktivitas ini, 

selama apa dia akan bertahan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan. 

Manusia yang yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang 

mempunyai potensi untuk dapat mengubah kejadian dilingkungannya, 



 

 

akan lebih mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi 

sukses daripada manusia yang mempunyai efikasi diri yang rendah.   

Efikasi diri (Self Eficacy) adalah perasaan yang ada pada diri 

seseorang  bahwa dirinya mampu menangani tugas tertentu dengan efektif, 

dapat dikatakan juga efikasi diri ini mengacu pada pengetahuan seseorang 

tentang kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan tugas tertentu tanpa 

perlu membandingkan dengan kemampuan orang lain dan tetap percaya 

pada dirinya sendiri. (Anita Woolfolk, 2009:127).  

Seseorang yang selalu memperhatikan situasi dan kondisinya, baik 

itu situasi dan kondisi yang baik atau sebaliknya, pasti akan dapat 

mengontrol keadaannya untuk tetap pada posisi yang aman atau baik. 

Menurut Laura, 2010:152 mendefinisikan bahwa Self Efficacy adalah 

keyakinan seseorang sehingga dapat menguasai suatu situasi dan 

menghasilkan berbagai hasil yang bernilai positif dan bermanfaat. Dalam 

buku lain dijelaskan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan mereka 

bahwa mereka mampu  melakukan tindakan yang akan menghasilkan 

dampak yang diharapkan. (Jess dan Gregory, 2010 : 211). 

Dari beberapa pendapat dapat dikatakan bahwa efikasi diri 

merupakan rasa percaya diri yang dimiliki seseorang bahwa dirinya 

mampu untuk menyelesaikan tugas dengan efektif dan efisien dan 

berkeyakinan tugas tersebut menghasilkan dampak yang diharapkan. 

Efikasi diri yang merujuk pada keyakinan pada diri sendiri untuk 

mampu melakukan sesuatu yang diinginkannya, dapat dijadikan prediktor 



 

 

atau prediksi tingkah laku. Menurut Bandura dalam Alwisol (2008:290) 

sumber pengontrol tingkah laku adalah gabungan antara lingkugan, 

tingkah laku, dan kepribadian. Efikasi diri termasuk variabel kepribadian 

yang penting dan jika digabung dengan tujuan spesifik dan pemahaman 

mengenai prestasi akan menjadi penentu tingkah laku yang penting untuk 

masa depan. Setiap individu memiliki efikasi diri yang berbeda-beda pada 

situasi yang berbeda pula tergantung pada kemampuan yang menuntut 

situasi yang berbeda, kehadiran orang lain atau saingan dan keadaan 

fisiologis dan emosional seperti cemas, murung, lelah dan lain sebagainya. 

b. Sumber-Sumber Efikasi Diri 

Efkasi diri diperoleh, ditingkatkan, atau berkurang melalui salah 

satu atau kombinasi dari empat sumber pengalaman menguasai sesuatu, 

modeling sosial, persuasi sosial, kondisi fisik dan emosional. (Bandura, 

1997 dalam Jess dan Gregory, 2010 : 213). Dengan setiap metodenya, 

informasi mengenai diri sendiri dan lingkungan akan diproses secara 

kognitif dan bersama-sama dengan kumpulan pengalaman sebelumnya, 

akan mengubah presepsi mengenai efikasi diri. Untuk mengetahui secara 

jelas tentang 4 sumber efikasi diri, dibawah ini akan dijelaskan secara 

menyeluruh.  

Empat sumber efikasi diri, diantaranya adalah : 

1) Mastery Experience (pengalaman menguasai sesuatu) 

Pengalaman menguasai sesuatu adalah sumber informasi yang paling 

berpengaruh dalam efikasi diri. Ini merupakan pengalaman langsung 



 

 

kita sehingga kesuksesan akan menaikkan efikasi, dan kegagalan akan 

menurunkan efikasi. Dalam dunia Boga, misalnya, ada siswa dengan 

ketrampilan  fruit carving yang tinggi akan mengalami  peningkatan 

efikasi diri yang sedikit saat mengalahkan lawan yang jelas-jelas 

inferior, tetapi siswa tersebut akan lebih mengalami peningkatan efikasi 

diri dengan menunjukkan performa yang baik menghadapi lawan yang 

lebih superior. Ini menunjukkan bahwa performa yang baik dan berhasil 

akan meningkatkan ekspektasi mengenai kemampuan kegagalan yang 

cenderung akan menurunkan hal tersebut. 

2) Vicarious Experiences (modeling sosial) 

Modeling sosial dapat juga disebut pengalaman dari orang lain yang 

memberikan contoh penyelesaian. Efikasi diri akan meningkat saat kita 

mengamati pencapaian orang lain yang mempunya kompetensi yang 

sama atau seimbang, namun akan berkurang saat kita melihat teman 

kita gagal. Misalnya siswa dengan guru praktik pastry, semakin dekat 

siswa mengidentifikasi diri dengan guru, akan  semakin besar pula 

dampaknya pada efikasi diri. Bila guru bekerja dengan baik, efikasi 

meningkat, tetapi apabila guru bekerja dengan buruk, ekspektasi siswa 

akan menurun.  

3) Social Persuasion (persuasi sosial) 

Persuasi sosial dapat berupa umpan balik spesifik atas kinerja. Persuasi 

sendiri dapat membuat siswa mengerahkan usaha, mengupayakan 

strategi-strategi baru, atau berusaha cukup keras untuk mencapai 



 

 

kesuksesan (Bandura, 1982). Persuasi sosial dapat menangkal  setback 

yang dapat menyebabkan seseorang meragukan dirinya dan 

mengintrupsi presistensi. Potensi persuasi bergantung pada kredibilitas, 

dapat dipercaya. 

4) Arousal (Kondisi fisik dan emosional) 

Tingkat Arousal mempengaruhi efikasi diri, tergantung pada Arousal 

itu diinterpretasikan pada saat siswa menghadapi tugas tertentu , apakah 

siswa merasa cemas dan khawatir (menurunkan efikasi)  atau bergairah 

(menaikkan efikasi). 

3. Motivasi Berwirausaha 

a. Motivasi 

Individu mempunyai kondisi internal, dimana kondisi internal 

tersebut sangat berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. salah satu 

kondisi internal tersebut adalah motivasi. Motivasi berasal dari kata motif 

yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang terdapat dalam diri sesuai dengan keinginannya, 

yang menyebabkan individu tersebut bertindak sesuatu. (Sardiman, 2009: 

72). Laura, (2010:64) mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan yang 

menggerakkan seseorang untuk berperilaku, berfikir, dan merasa seperti 

yang mereka lakukan. Motivasi merupakan ketrampilan yang sangat 

berguna untuk meraih kesuksesan didunia kerja/usaha, motivasi 

merupakan keinginan atau kebutuhan dalam diri seseorang yang 

menggerakkannya untuk melakukan sesuatu untuk memenuhi keinginan 



 

 

tersebut dan motivasi terkait dengan dengan bagaimana seseorang 

mengelola semangatnya untuk mencapai sukses. (I Nyoman Sucipta, 2009: 

62). 

Sejalan dengan pendapat Laura diatas, Mardiyatmo, (2008 : 90) 

mendefinsikan motivasi sebagai suatu faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karena itu 

motivasi seringkali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku 

seseorang. Faktor pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan tertentu adalah kebutuhan dan keinginan orang tersebut. Dari 

berbagai pendapat tentang pengertian motivasi, penulis dapat 

mendefinisikan bahwa motivasi merupakan dorongan dari dalam individu 

untuk melakukan suatu perbuatan yang dipengaruhi oleh faktor dari luar 

yang dikembangkan. Adapun Djaali (2007:101) menyebutkan bahwa 

motivasi adalah kondisi dimana fisiologis dan psikologis mendorong 

manusia untuk melakukan kegiatan guna mencapai tujuan hidup atau 

kebutuhan hidup manusia. Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia 

yang mendasari motivasi, Maslow menyatakan bahwa kebutuhan dasar 

hidup manusia terbagi lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, 

keamanan, sosial, harga diri dan aktualisasi diri. Maslow dalam Stephend 

(2002:56) mengemukakan lima tingkat kebutuhan seperti yang akan 

dijelaskan di bawah ini : 

 

 



 

 

1. Kebutuhan Fisik 

Kebutuhan yang harus dipenuhi atau dipuaskan agar tetap hidup, 

misalnya adalah kebutuhan akan sandang, pangan dan papan. Maslow 

berpendapat bahwa jika kebutuhan fisiologis ini mengalami gangguan 

atau kekurangan maka kebutuhan-kebutuhan lain menjadi gagal. 

2. Kebutuhan akan Rasa Aman 

Kebutuhan rasa aman dapat juga disebut dengan keselamatan yang 

merujuk kepada rasa aman dari setiap ancaman fisik atau kehilangan, 

serta merasa terjamin. Misalnya pada saat seseorang telah memenuhi 

kebutuhan fisiologinya (makanan, sandang, pangan dan papan) 

perhatian diarahkan  kepada penyediaan jaminan melalui pengambilan 

polis asuransi, dan sebagainya. Semua itu sebagai usaha untuk 

mepertahankan dan menjaga hidupnya aman dan teratur di kemudian 

hari. 

3. Kebutuhan Sosial 

Pada saat seseorang telah memuaskan kebutuhan fisiologis dan rasa 

aman, kepentingan berikutnya adalah hubungan antarmanusia. Cinta 

kasih dan kasih sayang yang diperlukan pada tingkat ini, mungkin 

disadari melalui hubungan-hubungan antarpribadi yang mendalam, 

tetapi juga yang dicerminkan dalam kebutuhan untuk menjadi bagian 

berbagai kelompok sosial kebutuhan-kebutuhan sosial seperti 

kebutuhan akan perasaan diterima, oleh orang lain, kebutuhan untuk 

dicintai, kebutuhan akan perasaan dihormati, kebutuhan akan perasaan 



 

 

kemajuan dan tidak ingin gagal, kebutuhan akan perasaan ikut serta, 

diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa 

setia kawan dan kerjasama, maka manusia menginginkan Dalam 

kaitannya dengan pekerjaan sementara orang mungkin melakukan 

pekerjaan tertentu karena kebutuhan mendapatkan uang untuk 

memelihara gaya hidup. Akan tetapi, mereka juga menilai pekerjaan 

dengan dasar hubungan kemitraan sosial yang ditimbulkannya. 

4. Kebutuhan akan Penghargaan 

Percaya diri dan harga diri atau kebutuhan akan pengakuan dari orang 

lain. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, hal itu berarti memiliki 

pekerjaan yang diakui sehingga dapat bermanfaat, menyediakan sesuatu 

yang dapat dicapai, serta pengakuan umum dan kehormatan di dunia 

luar.  

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri  

Kebutuhan ini ditempatkan paling atas dan berkaitan dengan keinginan 

pemenuhan diri, ketika kebutuhan lain sudah dipuaskan, seseorang 

ingin mencapai secara penuh potensinya. (Hamzah, 2006 : 42). 

Kebutuhan akan aktualisasi diri meliputi mempertinggi potensi-potensi 

yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimal, kratifitas dan 

ekspresi diri. 

b. Fungsi Motivasi 

Dalam kegiatan belajar mengajar atau dalam melakukan suatu 

usaha pasti ditemukan siswa atau peserta didik yang malas belajar atau 



 

 

melakukan suatu kegiatan. Sementara peserta didik yang lain aktif dalam 

berpartisipasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran atau kegiatan usaha 

yang lain. Kurangnya motivasi ini merupakan suatu permasalahan yang 

harus segera diselesaikan. Motivasi mempunyai fungsi yaitu sebagai 

pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu 

dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan. 

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada awalnya peserta didik tidak mempunyai keinginan untuk 

belajar tetapi karena ada sesuatu yang ingin dicari maka minat untuk 

belajar itu muncul. Sesuatu yang dicari tersebut untuk memuaskan rasa 

keingintahuan dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum 

diketahui tersebut akhirnya dapat mendorong peserta didik untuk 

belajar dalam rangka mencari tahu. Peserta didik pun mengambil sikap 

seiring dengan minat terhadap suatu objek. Sikap inilah yang mendasari 

dan mendorong untuk belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai 

pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya peserta didik 

ambil dalam belajar.  

a. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta 

didik merupakan suatu kekuatan yang tidak dapat dibendung, kemudian 

menjelma dalam bentuk  gerakan psikofisik. Peserta didik melakukan 

aktivitas belajar denagn segenap jiwa. Akal pikiran berproses dengan 

sikap yang cenderung berada di bawah kehendak perbuatan belajar 



 

 

b. Motivasi sebagai pengarah perbuatan  

Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 

Peserta didik akan mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan 

sesuatu yang dicari. Sesuatu yang dicari itu merupakan tujuan belajar 

yang ingin dicapai. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang 

memberikan motivasi kepada peserta didik dalam belajar. Dengan tekun 

dan penuh konsentrasi peserta didik belajar agar tujuannya mencari 

sesuatu yang ingin diketahui/dimengerti itu cepat tercapai. 

b. Motivasi Berwirausaha 

Motivasi berwirausaha adalah dorongan seseorang untuk 

melakukan usaha yang harapannya akan memperoleh hasil yang 

memuaskan.  Motivasi berwirausaha merupakan dorongan seseorang yang 

dilandasi pada kebutuhannya dalam membuka suatu lapangan pekerjaan 

atau pekerjaan yang mandiri. Motivasi seseorang untuk membangun atau 

menjalankan usaha ini mempunyai beberapa dorongan yang pertama, 

dapat diperoleh dari dorongan fisiologis, karena seseorang pasti 

membutuhkan sandang, pangan dan papan dalam kehidupannya, yang 

kedua didorong oleh kebutuhan akan rasa aman, karena setelah seseorang 

merasa puas dengan kebutuhan fisiologisnya, seseorang tersebut ingin 

merasa aman, yang ketiga dorongan akan kebutuhan sosial, yang berkaitan 

dengan dorongan untuk menjalin kerjasama atau kemitraan antar manusia 

dengan baik. Yang terakhir adalah dorongan untuk dihargai atau 



 

 

memperoleh suatu penghargaan,  dorongan seseorang untuk 

mengaktualisasikan diri dengan mencari potensi yang dimilikinya dan 

merealisasikannya kedalam usaha.  

4. Program Keahlian Jasa Boga 

SMKN 3 Wonosari merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

mempunyai Program Keahlian di Bidangan Jasa Boga. Program Keahlian 

Jasa Boga ini memiliki tujuan membekali pada peserta didik dengan 

ketrampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam menerapkan 

keselamatan, kesehatan kerja (K3) dan hygine sanitasi, melakukan 

komunikasi dalam pelayanan jasa, melakukan persiapan pengolahan, 

mengolah  makanan continental, mengolah makanan Indonesia, melayani 

makan dan minum, melakukan perencanaan hidangan haian untuk 

meningkatkan kesehatan, melakukan pengolahan makanan untuk kesempatan 

khusus, melakukan pengolahan usahan jasa boga Melakukan pengelolaan 

usaha jasa boga. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar dari setiap mata 

pelajaran dituangkan dalam teori dan praktik sehingga akan menghasilkan 

siswa yang kreatif dan menjadi manusia yang dapat menciptakan produk 

inovasi baru. 

5. Berwirausaha Di Bidang Jasa Boga 

Makanan adalah salah satu kebutuhan nomor satu manusia. 

Kebutuhan akan makanan terus terjadi dan meningkat seiring dengan 

perkembangan IPTEKS. Selain jumlahnya, jenis dan inovasi makananpun 

terus meningkat. Oleh sebab itu, usaha di bidang boga merupakan usaha yang 



 

 

menjanjikan. Jenis usaha dibidang boga bermacam-macam, diantaranya 

adalah restaurant, cafe, hotel, catering, bakery, dan lain sebagainya. Variasi 

dan inovasi makanan akan menghasilkan kreasi yang menarik sehingga selain 

memperoleh keuntungan juga akan menjadi kreativitas yang mengglobal. 

Dalam rangka memberikan pengetahuan dan praktik boga yang 

mendalam, siswa di Sekolah Menengah Kejuruan dibekali dengan berbagai 

macam ketrampilan yang diharapakn setelah menyelesaikan pendidikannya 

mampu untuk berwirausaha. Salah satu bentuk pengetahuan dan praktik yang 

mendalam itu adalah pengetahuan tentang kewirausahaan dan praktik yang 

berkaitan dengan boga, seperti praktik tentang makanan Indonesia, 

kontinental, patiseri, dan lain sebagainya. Melalui pengetahuan dan praktik 

ini diharapkan siswa memiliki keinginan untuk berwirausaha dibidang boga. 

Dalam konteks wirausaha dibidang boga, pada dasarnya tidak ada perbedaan 

dengan wirausaha dibidang lain, dalam artian merujuk pada konsep 

wirausaha. Perbedaan dengan bidang usaha lain adalah terkait dengan 

produksi, pemasaran, dan harga. Peluang usaha dibidang boga senantiasa 

terbuka lebar, mengingat kebutuhan akan makanan meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan IPTEKS. 

B. Penelitian yang Relevan 

Rosma Arum Kumalasari (2010), melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Kewirausahaan Dengan Minat Siswa 

SMK Al-Hidayah Karangmojo Gunungkidul Dalam Berwirausaha Di Bidang 

Busana”. Anggota populasi digunakan untuk penelitian sebanyak 30 siswa. Hasil 



 

 

dari penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan kewirausahaan siswa kelas 

XII SMK Al-Hikmah Karangmojo memperoleh nilai diatas batas ketuntasan yaitu 

6,5. Siswa sudah menguasai hampir seluruh standar kompetensi yang telah 

ditentukan di sekolah, minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Al-Hikmah 

Karangmojo dalam kategori tinggi sebanyak 29 siswa (96,7%), dan berada di 

kategori sedang 2 siswa (3,3%), artinya hampir seluruh responden sudah memiliki 

minat yang mantap dan kuat untuk berwirausaha di bidang busana. Ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat berwirausaha 

dibidang busana oleh siswa Jurusan Tata Boga kelas XII SMK Al- Himah 

Karangmojo Gunungkidul.  

Arista Lukmayanti, (2012) berjudul “Hubungan efikasi diri dengan minat 

berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga Di SMK Negeri 6 

Yogyakarta”, menunjukkan hasil bahwa tingkat efikasi diri siswa kelas XII 

Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta 63,2 % pada kategori 

tinggi, sedangkan untuk minat berwiausaha pada kategori 53,7% pada kategori 

sangat tinggi, ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri terhadap 

minat berwirausaha dengan signifikansi r 0,004 < r tabel 0,05. Hasil analisis 

regresi menunjukkan efikasi diri memiliki pengaruh pada minat berwirausaha 

sebesar 29,6% selebihnya (70,4%)  dipengaruhi oleh variabel lain. 

Nisa Sepdifa Purnamita, (2012) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Pembelajaran Praktik Pengolahan Usaha Jasa Boga (PUJB) dengan 

Motivasi Berwirausaha Siswa SMK Negeri Keahlian Tata Boga Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta”. hasil dari variabel pembelajaran praktik pengolahan usaha 



 

 

jasa boga berada pada kategori tinggi, sedangkan hasil nilai PUJB siswa berada 

pada nilai 80 dengan frekuensi 56 atau 24,3% dan nilai terendah pada nilai 72 

dengan frekuensi 1 atau 0,4%, dari nilai PUJB siswa dapat disimpulkan bahwa 

hasil nilai PUJB siswa berada pada kategori sedang. Pada variabel motivasi 

berwirausaha terdapat pada interval 81-95 dengan frekuensi 143 atau 63%, dengan 

demikian motivasi berwirausaha siswa pada pembelajaran praktik pengolahan 

usaha jasa boga dalam penelitian berupa data angket termasuk dalam kategori 

sedang, terdapat hubungan antara pembelajaran praktik pengolahan usaha jasa 

boga dengan motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri Keahlian Tata Boga di 

DIY, dari hasil perhitungan diperoleh b = 1,223 bertanda positif, ini berarti setiap 

kali variabel X bertambah satu, maka rata-rata variabel Y bertambah 1,223. 

C. Kerangka Berfikir 

1. Pengetahuan Kewirausahaan Siswa Program Keahlian Jasa Boga  di SMK 

Negeri 3 Wonosari 

Pengetahuan merupakan hasil tahu setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap proses perencanaan, pengoranisasian, pengoperasian, 

dan pengambilan resiko dari suatu usaha sebagai profesi yang timbul karena 

interaksi antara ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh dari pendidikan formal 

dan praktik. Dalam hal ini adalah pengetahuan tentang kewirausahaan siswa 

kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari, memiliki 

mata pelajaran kewirausahaan.  

Mata pelajaran kewirausahaan merupakan pelajaran adaptif yang 

berupa teori yang terdapat pada setiap Sekolah Menengah Kejuruan kelas X, 



 

 

XI, XII. Yang mempunyai tujuan mengidentifikasi kegiatan dan peluang usaha 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi di lingkungan masyarakat, 

menerapkan sikap dan perilaku wirausaha dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan masyarakatnya, memahami sendi-sendi kepemimpinan dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta menerapkan perilaku kerja 

prestatif dalam kehidupannya, mampu merencanakan sekaligus mengelola 

usaha kecil/mikro dalam bidangnya.  

Demi tercapainya kompetensi siswa pada mata pelajaran 

kewirausahaan, siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari 

akan terus diberikan teori tentang pengetahuan kewirausahaan disekolah, 

dengan diimbangi dengan beberapa ketrampilan dalam bidang boga dan praktik 

industri, sehingga setelah lulus akan memperoleh bekal ilmu pengetahuan 

kewirausahaan dan ketrampilan serta pengalaman dalam bidang boga. 

2. Self–Efficacy Siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari 

Efikasi diri merupakan rasa percaya diri yang dimiliki seseorang bahwa 

dirinya mampu untuk menyelesaikan tugas dengan efektif dan efisien dan 

berkeyakinan tugas tersebut menghasilkan dampak yang diharapkan. Efikasi 

diri diperoleh, ditingkatkan, atau berkurang melalui salah satu atau kombinasi 

dari empat sumber yaitu pengalaman menguasai sesuatu, modeling sosial, 

persuasi sosial, kondisi fisik dan emosional.  

Pengetahuan dan efikasi diri telah mempengaruhi siswa, terutama siswa 

Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari sehingga mendorong 



 

 

perilaku siswa yang menghasilkan pencapaian yaitu motivasi untuk 

berwirausaha 

3. Pengetahuan Kewirausahaan  Dan Self–Efficacy Terhadap  Motivasi 

Berwirausaha Siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari. 

Siswa disekolah terutama siswa di SMK Negeri 3 Wonosri dituntut 

untuk memiliki berbagai faktor-faktor kognitif. Dalam proses belajar mengajar 

faktor kognitiflah yang berperan penting. Dalam teori kognitif sosial, faktor-

faktor internal maupun eksternal dianggap penting.  

Peristiwa di lingkungan sekolah di SMK Negeri 3 Wonosari, faktor-

faktor personal siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari, 

dan perilaku dilihat saling berinteraksi dalam proses belajar. Faktor-faktor 

personal selain dari (keyakinan atau self-efficacy, ekspektasi dan sikap juga 

didapat dari pengetahuan), lingkungan fisik dan sosial dapat berupa (sumber 

daya, konsekuensi tindakan, orang lain dan setting fisik) yang semuanya saling 

mempengaruhi.  

Guru mata pelajaran kewirausahaan dan umpan balik untuk siswa 

dapat mempengaruhi faktor-faktor personal siswa, untuk memperoleh 

pengetahuan tentang mata pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas seperti 

mengerjakan soal, presentasi dan praktik berwirausaha yang diberikan oleh 

guru sehingga pengaruh faktor-faktor sosial seperti terjun langsung ke 

masyarakat atau bertemu langsung dengan teman beda sekolah dan faktor-

faktor personal seperti percaya diri mendorong perilaku siswa yang 

menghasilkan pencapaian seperti usaha atau motivasi untuk 



 

 

mengaktualisasikan diri dengan mencari potensi yang dimiliki siswa Program 

Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari dan merealisasikannya 

kedalam usaha di masa depan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha pada siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 

Wonosari. 

2. Terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap motivasi berwirausaha pada siswa 

Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari. 

3. Terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan Self-Efficacy  secara 

bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha pada siswa Program Keahlian 

Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan proses penelitiannya, penelitian ini merupakan jenis 

penelitian Ex Post Facto. Penelitian Ex Post Facto merupakan penelitian yang 

sepenuhnya mengungkap fakta berdasarkan apa yang sudah ada pada responden 

tanpa memberi perlakuan yang khusus/manipulasi pada variabel maupun sampel 

yang diteliti. Sesuai dengan tujuan, penelitian ini termasuk penelitian regresi 

karena terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikatnya (Y). 

B. Variabel Penelitian  

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan kewirausahan 

(X1) dan Self-Eficacy (X2) yang merupakan variabel bebas, motivasi  

berwirausaha (Y) sebagai variabel terikat. Hubungan antar variabel dapat 

digambarkan pendekatan penelitian, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan : 

X1 = Pengetahuan kewirausahaan 

X2  = Self-Efficacy 

Y = Motivasi berwirausaha 

X1 

Y 

X2 



 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Wonosari, Kabupaten 

Gunungkidul, Yogyakarta. Penelitian berlangsung dari bulan Agustus 2012-

Januari 2013.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan kewirausahaan adalah informasi atau ilmu yang didapat 

tentang seluk beluk kewirausahaan dalam hal ini pengukurannya dengan 

menguasai Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kewirausahaan diantaranya 

dengan mengidentifikasi sikap dan perilaku wirausaha, menerapkan sikap dan 

perilaku prestatif, merumuskan solusi masalah, mengembangkan sikap dan 

semangat wirausaha, membangun komitmen bagi dirinya dan bagi orang lain, 

mengambil resiko usaha, membuat keputusan, menunjukkan sikap pantang 

menyerah dan ulet, mengelola konflik, membangun visi dan misi usaha, 

menganalsis peluang usaha, menganalisis aspek-aspek pengelolaan usaha, 

menyusun proposal usaha, mempersiapkan pendirian usaha, menghitung resiko 

menjalankan usaha, menjalankan usaha kecil, mengevaluasi hasil usaha. 

2. Self-Efficacy 

Merupakan rasa percaya diri yang dimiliki seseorang bahwa dirinya 

mampu untuk menyelesaikan tugas dengan efektif, efisien dan berkeyakinan 

bahwa tugas tersebut menghasilkan dampak yang diharapkan. Efikasi diri 

dalam berwirausaha ini diukur dengan Mastery Experiences (pengalaman 

langsung kita) seperti memiliki kompetensi, efektif dan efisien kinerja yang 



 

 

optimal, berusaha bangkit dari kegagalan dan yakin dengan kemampuan diri, 

Vicarious Experiences (pencapaian yang dimodelkan oleh orang lain), ingin 

menjadi seperti panutannya Social Persuasion (persuasi orang lain) seperti 

memperoleh umpan balik atas usahanya, memperoleh penghargaan Arousal 

(kondisi fisik dan emosional) dengan meraih ambisi dan semangat dalam 

bekerja  

3. Motivasi 

Berwirausaha  

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan seseorang yang dilandasi 

pada kebutuhannya dalam membuka suatu lapangan pekerjaan atau pekerjaan 

yang mandiri. Diukur dengan mengetahui dorongan untuk mencukupi 

kebutuhan (mencari pendapat tambahan, kehidupan yang layak), dorongan 

untuk aman, dorongan untuk bersosial (dapat diakui orang lain, jadi panutan, 

memperoleh banyak pelanggan), dorongan untuk diakui, dorongan untuk 

mengaktualisasikan diri. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2009:61).  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, dan XII Program 

Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari sebanyak 201 siswa.  



 

 

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Program Keahlian Jasa Boga SMK 

Negeri 3 di Wonosari 

No Kelas Jumlah Sampel 

1. SMKN 3 Wonosari :  

 -  X Tata Boga 1 32 Siswa 

 -  X Tata Boga 2 32 Siswa 

 -  XI Tata Boga 1 35 Siswa 

 -  XI Tata Boga 2 32 Siswa 

 -  XII Tata Boga 1 35 Siswa 

 -  XII Tata Boga 2 35 Siswa 

Jumlah  201 siswa 

 

2. Sampel Penelitian  

Sampel pada penelitian dicari dengan teknik sampling non probability 

sampling menggunakan rumus Nomogram Herry King. Populasi diketahui 201 

dengan tingkat kesalahan 5% ditemukan sampel sebesar 60 siswa. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka (Nurul, 2006:184). Instrumen yang berupa 

tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 

prestasi. Dalam penelitian ini, instrumen berupa tes atau soal-soal tes 

digunakan peneliti untuk pengambilan data pada variabel pengetahuan 

kewirausahaan.  

 

 



 

 

2. Angket  

Angket digunakan untuk mengungkap data dari seseorang yang 

berkaitan dengan diri sendiri, misalnya pendapat, sikap, motivasi, 

pengetahuan dan minat. Dalam penelitian ini, untuk mengambil data tentang 

efikasi diri siswa dan motivasi berwirausaha siswa, teknik pengumpulan 

datanya menggunakan angket tertutup. Metode angket ini dipilih karena 

sederhana memudahkan responden dalam memberikan jawaban juga 

memudahkan penelitian mengambil data lebih cepat.  

G. Pengukuran Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Digunakan tes pengetahuan sebagai variabel bebas yaitu pemahaman 

siswa dibidang mata pelajaran kewirausahaan. Variabel pengetahuan 

kewirausahaan diukur dengan mengunakan pertanyaan multiple choice 

dengan alternatif jawaban yaitu a, b, c. d, e. Bobot penyekorannya jika benar 

diberi nilai satu (1). Jika salah diberi nilai (0).  

2. Skala Likert 

Skala pengukuran instrumen  self efficacy  dan motivasi berwirausaha 

menggunakan model skala bertingkat  (model skala likert) dengan empat 

alternatif jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai. 

Menurut Sugiyono (2009:93), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau 

fenomena sosial. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjdi indikator 

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai  titik tolak  untuk 



 

 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai negatif. Pemberian skor untuk pernyataan positif bergerak dari 

4 ke 1, sedangkan untuk pertanyaan negatif pemberian skornya berkebalikan 

yaitu bergerak dari 1 ke 4. Jawaban instrumen efikasi diri dan motivasi 

berwirausaha siswa disusun dengan model skala likert dengan empat 

alternatif jawaban poitif. Pemberian skor jawaban dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 2. Pemberian Skor pada Tiap Item Pertanyaan atau Pernyataan 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Kurang Sesuai 2 3 

Tidak Sesuai 1 4 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut sistematis 

dan dipermudah olehnya. Alat bantu dipergunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data-data penelitian agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

lebih mudah. Instrumen sebagai alat bantu pengambilan data harus dapat 

memberikan informasi tentang responden yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.  

Instrumen pengetahuan kewirausahaan disusun berdasarkan indikator-

indikator yang diturunkan dari kajian teori. Dari indikator-indikator tersebut 



 

 

kemudian disusun menjadi kisi-kisi yang selanjutnya dijabarkan ke dalam butir-

butir pertanyaan untuk setiap indikatornya. Instrumen pengetahuan kewirausahaan 

dimaksudkan untuk mengungkap seberapa besar tingkat pengetahuan tentang 

kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa. Selanjutnya maksud dari instrumen Self-

Efficacy adalah untuk mengungkap efikasi diri atau keyakinan yang dimiliki oleh 

siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya tentang kewirausahaan, serta 

motivasi berwirausaha siswa untuk mengungkap seberapa besar dorongan 

berwirausaha.  

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data siswa pada instrumen 

pengetahuan kewirausahaan dengan lembar soal multiple choice, dan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data siswa pada instrumen self-efficacy dan 

motivasi berwirausaha siswa berupa angket tertutup dengan skala likert. 

Sesuai dengan kajian teori yang telah dijabarkan sebelumnya, ditetapkan 

indikator-indikator pengetahuan kewirausahaan. Kisi-kisi instrumen pengetahuan 

kewirausahaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Kewirausahaan  

Variabel  Indikator  No. 

Item  

Jumlah  

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X1) 

a. M

engidentifikasi sikap dan perilaku 

wirausaha 

1,2 2 

b. M

enerapkan sikap dan perilaku prestatif 

3 1 

c. M

erumuskan solusi masalah 

4 1 

d. M

engembangkan sikap dan semangat  

wirausaha 

5 1 

e. M

embangun komitmen bagi dirinya dan 

bagi orang lain 

6,7 2 

f. M

engambil resiko usaha 

8 1 

g. M

embuat keputusan  

9 1 

h. M

enunjukkan sikap pantang menyerah 

dan ulet 

10 1 

i. M

engelola konflik 

11,12 2 

j. M

embangun visi dan misi usaha 

13 1 

k. M

enganaisis peluang usaha 

14 1 

l. M

enganalisis aspek-aspek pengelolaan 

usaha 

15 1 

m. M

enyusun proposal 

16 1 

n. M

empersiapkan pendirian usaha 

17 1 

o. M

enghitung resiko menjalankan usaha 

18 1 

p. M

enjalankan usaha kecil  

19 1 

q. M

engevaluasi hasil usaha 

20 1 



 

 

Jumlah instrument variabel X1 20 

 

Selanjutnya Self-Efficacy yang juga telah dijabarkan di kajian teori. untuk 

lebih jelasnya kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Self-Efficacy 

Variabel  Indikator  No. Item  Jumlah  

Self-Efficacy 

(X2) 

 

(kompetensi 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan dan 

meraih tujuan) 

a. M

astery Experiences (pengalaman 

langsung kita) 

- M

emiliki kompetensi 

- E

fektif dan efisien  

- K

inerja yang optimal  

- B

erusaha bangkit dari kegagalan 

- Y

akin dengan kemampuan diri 

1,2,3,4,5 5 

b. V

icarious Experiences (pencapaian 

yang dimodelkan oleh orang lain) 

- I

ngin menjadi seperti 

panutannya 

6 1 

c. S

ocial Persuasion (persuasi orang 

lain) 

- M

emperoleh umpan balik atas 

usahanya 

- M

emperoleh penghargaan 

7,8 3 

d. A

rousal (kondisi fisik dan 

emosional) 

- A

mbisi meraih sukses 

- S

emangat dalam bekerja 

9,10 2 

 Jumlah instrument variabel X2  10 

 



 

 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berwirausaha 

Variabel  Sub Indikator  No. Item  Jumlah  

Motivasi 

Berwirausaha 

(Y) 

a. D

orongan untuk mencukupi 

kebutuhan 

- U

ntuk mencari pendapatan 

tambahan 

- U

ntuk kehidupan yang layak 

- U

ntuk menjadi kaya 

1,2,3 3 

b. D

orongan untuk aman 

- S

ebagai jaminan hari tua 

4 1 

c. D

orongan untuk bersosial 

- U

ntuk dapat dikenal orang lain 

- U

ntuk menjadi panutan orang lain 

- M

emperoleh banyak pelanggan 

5,6,7 3 

d. D

orongan untuk diakui 

- M

emiliki ketrampilan  

- B

erani menghadapi tantangan 

- I

ngin menjalankan usaha 

- I

ngin membuat sesuatu yang baru 

8,9,10,11 4 

e. A

ktualisasi diri 

- M

emberikan pekerjaan kepada 

masyarakat 

- M

embahagiakan orang tua 

12,13,14,15 2 



 

 

- D

emi masa depan keluarga 

- I

ngin membantu orang yang 

membutuhkan 

 

 Jumlah instrument variabel Y  15 

 

I. Uji Coba Instrumen 

Sebelum angket dikirimkan kepada responden maka diadakan uji coba 

terlebih dahulu. Uji coba instrumen ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

instrumen penelitian yang valid (sahih) dan reliabel karena validitas reliabilitas 

merupakan ketentuan pokok untuk menilai alat ukur. Siswa Program Keahlian 

Jasa Boga SMK Muhammadiyah Wonosari dipilih peneliti sebagai uji coba 

instrumen, karena memiliki kompetensi yang sama di mata pelajaran 

kewirausahaan dan dibidang boga. Instrumen dalam penelitian ini akan diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Sehubungan dengan uji coba instrumen Sugiyono 

(2009:357) mengatakan bahwa hasil uji coba insrumen dapat dilakukan dengan 

meminta pendapat kepada para ahli. Jika terjadi butir yang tidak memenuhi syarat 

atau gugur, butir tersebut tidak digunakan untuk mengambil data penelitian. Uji 

coba instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat  kevaliditasan 

atau kesahihan atau digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

item dalam instrumen yang telah dibuat. Validitas ini dilakukan pada instrumen 



 

 

Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan Self-Efficacy (X2) serta motivasi 

beriwarausaha (Y). 

Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang 

dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengetahui secara 

tepat (Nurul, 2006:185). Tahapan pengujian validitas instrumen ini berupa 

pengukuran butir-butir kuesioner Pengetahuan Kewirausahaan (X1)  dan Self-

Efficacy (X2) serta motivasi berwirausaha (Y) butir-butir instrumen disusun 

dan diukur validitasnya apakah butir-butir tersebut valid (reliabel) atau tidak 

valid (tidak reliabel ).  

Pengukuran validitas yang dipakai adalah validitas konstruksi, untuk 

menguji validitas konstruksi maka dapat digunakan pendapat para ahli. Para 

ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Para ahli 

akan memberi pendapat, perbaikan dan perubahan. Jumlah tenaga ahli yang 

digunakan adalah dua orang. Instrumen yang telah disetujui oleh para ahli 

tersebut kemudian di uji cobakan pada siswa yang bukan merupakan anggota 

sampel.  

Uji coba instrumen penelitian ini adalah siswa di SMK Muhammadiyah 

Wonosari Program Keahlian Jasa Boga berjumlah 30 orang, yang tidak 

termasuk anggota sampel. Setelah data didapat dan ditabulasi maka pengujian 

validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan 

antar skor item instrumen dengan bantuan sistem komputer program SPSS.  

Validitas ini dicari dengan menggunakan product moment yaitu dengan 

mengkorelasikan antara nilai tiap butir pertanyaan dengan skor total. Apabila 



 

 

terdapat butir kuesioner yang tidak valid, maka butir kuesioner itu gugur dan 

tidak digunakan. Setelah butir-butir yang valid atau sahih, penulis menyusun 

kembali kisi-kisi dari variabel (X1),  (X2)  dan (Y) selanjutnya butir-butir 

tersebut digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya. Perhitungan validitas 

dihitung dengan menggunakan product moment dengan rumus sebagai berikut : 

 

xy  

 

 

 

 

Keterangan :  

 
: Jumlah responden 

 
: Jumlah skor item (skor butir x) 

 
: Jumlah skor total (skor butir y) 

 
: Jumlah hasil ali dari skor x dan skor y 

 
: Jumlah penguadratan skor-skor x 

 
: Jumlah penguadratan skor-skor y 

 
: Jumlah penguadratan seluruh skor x 

 
: Jumlah penguadratan seluruh skor y 

 



 

 

  (Sugiyono, 2009:228) 

Nilai  ini masih perlu dikorelasikan dengan korelasi bagian total 

yaitu korelasi yang harus selalu dilakukan pada setiap korelasi antara suatu 

skor dengan skor totalnya. Alasannya adalah dalam skor total terdapat 

muatan variansi skor butir sebagai skor bagian yang mengakibatkan 

korelasi yang diperoleh dari product moment menjadi tinggi.  

Adanya korelasi bagian total ini korelasinya akan menjadi lebih 

kecil uji signifikansi untuk menentukan valid tidaknya sebuah butir 

instrumen dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (korelasi 

bagian total) dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5 %. Uji coba 

instrumen menggunakan 30 orang responden. Dan nilai rt (harga total) 

dengan taraf signifikansi 5 % dengan N = 30 adalah 0,361. 

Apabila nilai  (hitung) lebih kecil dari 0,361, maka butir 

insrumen tersebut tidak valid dan tidak dapat digunakan. Sebaliknya nilai 

 (hitung) sama atau lebih besar dari 0,361 maka butir tersebut valid. 

Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini adalah variabel 

pengetahuan kewirausahaan. Hasil uji validitas pada variabel ini, disajikan 

pada tabel 6, sebagai berikut : 

Tabel 6. Uji Validitas Pengetahuan Kewirausahaan 

No. 

Soal 

r Hitung r Tabel Keterangan 



 

 

1. 0,513 0,361 Valid 

2. -0,145 0,361 Gugur 

3. 0,573 0,361 Valid 

4. 0,483 0,361 Valid 

5. 0,430 0,361 Valid 

6. 0,717 0,361 Valid 

7. -0,56 0,361 Gugur 

8. 0,480 0,361 Valid 

9. 0,514 0,361 Valid 

10. 0,562 0,361 Valid 

11. -0,71 0,361 Gugur 

12. 0,420 0,361 Valid 

13. 0,605 0,361 Valid 

14. 0,367 0,361 Valid 

15. 0,400 0,361 Valid 

16. 0,502 0,361 Valid 

17. 0,416 0,361 Valid 

18. 0,511 0,361 Valid 

19. 0,459 0,361 Valid 

20. 0,700 0,361 Valid 

  

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel pengetahuan 

kewirausahaan diketahui bahwa ada 3 no soal yang gugur dalam 



 

 

pertanyaan tes multiple choice karena nilai r hitung < r tabel. Data 

selengkapnya dapat dilihat dilampiran. 

Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini adalah variabel self 

efficacy. Hasil uji validitas pada variabel ini, disajikan pada tabel 7, 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Validitas Self Efficacy 

No. 

Soal 

r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 0,509 0,361 Valid 

2. 0,718 0,361 Valid 

3. 0,566 0,361 Valid 

4. 0,512 0,361 Valid 

5. 0,701 0,361 Valid 

6. 0,582 0,361 Valid 

7. 0,546 0,361 Valid  

8. 0,674 0,361 Valid 

9. 0,718 0,361 Valid 

10. 0,589 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel self efficacy diketahui 

bahwa semua pernyataan kuesioner atau angket dinyatakan valid karena 

nilai r hitung > r tabel. Data selengkapnya dapat dilihat dilampiran. 



 

 

Hasil uji validitas pada variabel motivasi berwirausaha disajikan 

pada tabel 8. sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel 8. Uji Validitas Motivasi Berwirausaha 

No. 

Soal 

r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 0,592 0,361 Valid 

2. 0,621 0,361 Valid 

3. 0,601 0,361 Valid 

4. 0,631 0,361 Valid 

5. 0,672 0,361 Valid 

6. 0,515 0,361 Valid 

7. 0,524 0,361 Valid 

8. 0,542 0,361 Valid 

9. 0,544 0,361 Valid 

10. 0,555 0,361 Valid 

11. 0,515 0,361 Valid 

12. 0,630 0,361 Valid 



 

 

13. 0,639 0,361 Valid 

14. 0,591 0,361 Valid 

15. 0,510 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel motivasi berwirausaha 

diketahui bahwa semua pernyataan kuesioner atau angket dinyatakan valid 

karena nilai r hitung > r tabel. Data selengkapnya dapat dilihat dilampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Reliabilitas dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 

sekali saja. Mengukur tingkat reliabiltas menggunakan rumus alfa 

Cronbach untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 

0, dan dapat digunakan dan dikatakan reliabel jika lebih dari 0,6. Untuk 

mengukur tingkat reliabilitas digunakan rumus alfa Cronbach sebagai 

berikut : 

  

Keterangan : 

Rii       : Reliabilitas instrumen 

   : Jumlah varians butir soal 

k          : Banyaknya butir soal 

       : Varian total                                                   (Arikunto, 2002:245) 



 

 

Maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 9. 

berikut ini : 

Tabel 9. Pedoman memberikan interpretasi terhadap koefieien korelasi 

Interval koefisien (r) Tingkat Hubungan 

0,80 sampai dengan 1,000 Sangat tinggi 

0,60 sampai dengan 0,799 Tinggi  

0,40 sampai dengan 0,599 Sedang  

0,20 sampai dengan 0,399 Rendah  

0,00 sampai dengan 0,199 Sangat tinggi 

 

Pada variabel pengetahuan kewirausahaan (X1), self efficacy (X2), dan 

motivasi berwirausaha akan disajikan tabel 10. hasil dari uji reliabilitas, 

sebagai berikut : 

Tabel 10. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pengetahuan kewirausahaan 0,822 Reliabel 

Self Efficacy 0,877 Reliabel 

Motivasi berwirausaha 0,897 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 10. diatas diketahui bahwa semua variabel memiliki 

nilai cronbarch alpha > 0,6 , sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen 

dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 



 

 

J. Teknik analisis data 

Data yang diperoleh dari suatu penelitian harus dianalisa terlebih dahulu 

secara benar agar dapat ditarik kesimpulan yang merupakan jawaban yang tepat 

dari permasalahan yang diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Analisis deskriptif 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah teknik analisis data 

deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif adalah mengubah data 

dalam bentuk angka dengan menggunakan statistik deskriptif, tujuan untuk 

meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti. Analisis 

depkiptif dilakukan terhadap data yang sudah terkumpul untuk memperjelas 

data dari masing-masing variabel. Dalam hal ini yang akan ditampilkan 

adalah harga rata-rata (M), median (Me), modus (Mo),  

a. Mean (M) 

Mean dikenal dengan rata-rata hitung. Mean dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 
 

Keterangan : 

 : harga rerata 

 : jumlah skor 

 : banyakknya kasus   (Sugiyono, 2009 : 49) 

b. Median (Me) 

Median adalah nilai tengah dari data yang ada setelah data 

diurutkan. Median dihitung dengan rumus sebagai berikut : 



 

 

 
 

Keterangan : 

 

  : Median 

  : Skor batas bawah interval dimana median akan terletak 

   : banyaknya data/jumlah sampel 

p   : jumlah semua frekuensi sebelum kelas interval 

F  : Frekuensi kelas interval 

( Sugiyono, 2006 : 53) 

c. Modus (Mo) 

Modus adalah nilai yang paling banyak muncul dibandingkan 

dengan nilai lainnya dalam distribusi. Modus dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

  : Modus 

  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

  : panjang kelas interval 

  : frekuensi pada kelas modus 

  : frekuensi kelas modus dikuragi kelas interval berikutnya. 

(Sugiyono, 2009 : 52) 

 

 

d. Simpangan Baku 



 

 

Simpangan  baku dicari  dengan cara dikuadratkan. Simpangan 

baku dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 

 
 

Keterangan : 

 

SD  : Harga standar deviasi 

Xi  : Skor ke - i 

X  : harga mean (rerata) 

n   : Jumlah data (subyek) 

(Sugiyono, 2009 : 58) 

Selanjutnya untuk memperoleh distribusi frekuensi digunakan 

perhitungan interval kelas, rentang interval, dan panjang interval. 

Adapaun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Interval kelas  = 1 + 3,3 Log n (jumlah sampel) 

Rentang interval = nilai tertinggi – nilai terendah 

Panjang interval  =  

Dalam distribusi frekuensi hasil penelitian dikategorikan dalam 4 

kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup dan rendah. Adapun cara yang 

digunakan adalah dengan mengidentifikasi kecederunga rata-rata. 

Pengelompokkan tersebut menggunakan cara sebagai berikut : 

a. Membuat tabel distribusi jawaban angket 

b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan yang telah 

disepakati 

c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh tiap-tiap responden 

d. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel katagori 



 

 

e. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang disusun melalui 

perhitunga sebagai berikut : sebelum mebuat tabel katagori maka 

ditentukan  dahulu Mi (mean ideal yang dapat dicapai instrumen) 

dan SDI (simpangan baku ideal yang didapat dicapai intstrumen) lalu 

dikonsultasikan dengan tabel kategori. Tabel 11.  kategori untuk 

setiap instrumen adalah sebagai berikut : 

Tabel 11. Katagori kecenderungan 

Interval Kriteria 

X ≥ Mi + Sdi Tinggi 

Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi Sedang  

X < Mi - Sdi Rendah  

 

Rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) diperoleh 

dengan rumus : 

Mi   = ½ (skor tertinggi + Skor terendah) 

Sdi  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 

Nilai tertinggi akan diperoleh jika responden menjawab 

dengan alternatif pilihan tertinggi pada semua pertanyaan atau 

pernyataan instrumen. Sedangkan nilai terendah diperoleh jika 

responden menjawab dengan alternatif pilihan terendah pada semua 

pertanyaan atau pernyataan. 

 

 



 

 

2. Uji Persyaratan Analisis  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini didisribusi normal atau tidak. Apabila hasil pengujiannya 

ternyata normal, maka hasil penelitian statistik dapat digeneralisasikan 

pada populasi. Dalam penelitian ini penguji normalitas menggunakan 

rumus Kolmogrov Smirnov sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

D  = Deviasi absolut tertinggi 

Sn1 (X) = Frekuensi harapan 

Sn2 (Y) = frekuensi observasi  

(Sugiyono, 2009:156). 

Uji ini akan menunjukkan normal apabila nilai signifikansi atau p > 

0,05. Apabila harga kolmogrov Smirnov hasil perhitungan untuk masing-

masing variabel lebih besar dari 0,05 berarti sebaran datanya normal. 

Rangkuman masing-masing variabel penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel 12. berikut : 

          Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Variabel Signifikansi (p) Ket 

X1 0,456>0,05 Normal 

X2 0,123>0,05 Normal  

Y 0,261>0,05 Normal 



 

 

Pada tabel 12. diatas menunjukkan bahwa semua variabel terletak 

pada p > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data dari masing-

masing variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji lineritas dimaksudkan  untuk mengetahui apakah hubungan 

antara X1, X2  dan Y berbentuk liner atau tidak. Untuk mengunkur tingkat 

lineritas antara variabel X1, X2 dan Y dilakukan dengan Freg. Rumusan 

adalah sebagai berikut : 

 
 

Keterangan :  

 

Freg = harga untuk garis regresi 

RK reg = rerata kuadrat regresi 

RKres = rerata kuadrat residu       

 

      (Sugiyono, 2009 : 273) 

 

Untuk menguji linieritasnya dengan cara melihat F hitung dengan F 

tabel dengan taraf signifikan 5%. Hubungan variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakan linier apabila F hitung lebih kecil dari F tabel. Ringkasan 

hasil uji linieritas tersebut dapat dilihat pada tabel 13 Sebagai berikut : 

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linieritas dengan  Signifikansi 5% 

No. Hubungan 

Antar Variabel 

F 

hitung 

F 

tabel 

db Signifikan  Ket 

1. X1 – Y 0,266 2,20 7:51 0,266 Linier 

2. X2 – Y 0,562 2,00 11:47 0,562 Linier 



 

 

 

1) Uji Linieritas Variabel Pengetahuan Kewirausahaan dengan Motivasi 

Berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis uji linieritas pengetahuan kewirusahaan 

(X1) dengan motivasi berwirausaha (Y), maka diperoleh F hitung sebesar 

0,266, sedangkan harga F tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan 

pembilang 7 dan db penyebut 51 adalah sebesar 2,20. Harga Fhitung < 

Ftabel (0,266 < 2,20), maka Ho diterima atau dikatakan bahwa hubungan 

antara pengetahuan kewirausahaan (X1) dengan motivasi berwirausaha (Y) 

adalah linier. 

2) Uji Linieritas Variabel Self Efficacy dengan Motivasi berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis uji linieritas self efficacy (X2) dengan 

motivasi berwirausaha (Y), maka diperoleh F hitung sebesar 0,562, 

sedangkan harga F tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan pembilang 11 

dan db penyebut 47 adalah sebesar 2,00. Harga Fhitung < Ftabel (0,562 < 

2,00), maka Ho diterima atau dikatakan bahwa hubungan antara self 

efficacy (X2) dengan motivasi berwirausaha (Y) adalah linier. Jadi dapat 

diambil kesimpulan bahwa F hitung untuk masing-masing variabel lebih 

kecil dari harga tabel dengan taraf signifikansi masing-masing variabel 

merupakan persamaan garis yang linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji ini menyelidiki besarnya harga interkorelasi antar variabel 

dengan analisis korelasi parsial. Pengujiannya dilakukan analisis korelasi 



 

 

product moment. Kriteria pengujian yaitu terjadi interkorelasi antar 

variabel bebas jika rhitung lebih besar dari 0,800. Apabila antar variabel 

tidak terjadi interkorelasi maka selanjutnya data ini memenuhi syarat 

untuk dilakukannya uji hipotesis. Hasil korelasi dengan menggunakan 

program SPSS. Hubungan antar variabel bebas dapat dilihat pada tabel 14. 

berikut ini : 

Tabel 14. Hubungan Antar Variabel Bebas 

  Pengetahuan 

kewirausahaan 

(X1) 

Self efficacy 

(X2) 

Perason 

Correlation 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

(X1) 

1,000 0,582 

 Self efficacy (X2) 0,582 1,000 

 

Dari tabel 14. diketahui bahwa antara variabel pengetahuan 

kewirausahaan mempunyai nilai korelasi sebesar 582. Kriteria yang 

digunakan yaitu hubungan antar variabel pengetahuan kewirausahaan dan 

self efficacy tidak terjadi adanya multikolinieritas. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Regresi 

Uji hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis regresi. Dari uji regresi, dapat 

diketahui hipotesis diterima jika signifikansinya < 0,05 % dan t hitung > t 

tabel, serta koefisien beta atau regresi memiliki arah positif, hipotesis 



 

 

ditolak jika signifikansinya > 0,05 % dan t hitung < t tabel, serta beta 

atau regresi memiliki arah negatif. Dibawah ini disajikan hasil dari uji 

regresi. 

 

 

b. Uji Regresi Ganda 

 Hipotesis ketiga diterima jika signifikanisnya 0,05%, F hitung > 

F tabel,  dan Hipotesis ketiga ditolak  jika signifikanisnya 0,05%, F 

hitung < F tabel. Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh (X1) dan (X2) secara bersama-sama terhadap (Y) (hipotesis 3) 

digunakan teknik regresi ganda dengan dua prediktor. Dengan teknik 

regresi ganda akan diketahui koefisien regresi dari dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat, dan koefisien determinasi (R
2
). Langkah-

langkah untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut : 

2. Mencari koefisien regresi ganda prediktor X1,X2 dan Y. Rumusnya 

adalah sebagai berikut : 

Ry (1,2) =  

Keterangan : 

 

b1,2   = koefisien korelasi antara Y dengan X1,X2 

X1  = koefisien prediktor X1 

X2  = koefisien prediktor X2 

3. Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F dengan rumus sebagai 

berikut : 

Freg =  



 

 

Keterangan :  

Freg = harga F regresi 

N  = cacah kasus 

M = jumlah prediktor 

R = koefisien korelasi antara kriterium dengan preditor 

(Nurul, 2006:216) 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan responden dari dua kelas, yaitu siswa 

Program Keahlian Jasa  Boga di SMK Negeri 3 Wonosari dengan total 60 

siswa. Dari jumlah sampel tersebut diperoleh data tentang pengetahuan 

kewirausahaan, self efficacy, dan motivasi berwirausaha. 

Setelah diperoleh data kemudian data dari masing-masing variabel 

ini dideskripsikan. Deskripsi data dimaksudkan untuk memberi gambaran 

mengenai karakteristik distribusi skor setiap variabel yang diperoleh dalam 

penelitian.Variabel-variabel penelitian ini meliputi pengetahuan 

kewirausahaan (X1), self efficacy (X2), dan motivasi berwirausaha (Y). 

Dibawah ini disajikan tabel 15 hasil statsitik deskriptif, sebagai berikut : 

Tabel 15. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Sd 

Pengetahuan Kewirausahaan 60 35,29 82,35 62,05 13,58 



 

 

Self efficacy 60 28,00 40,00 34,86 34,36 

Motivasi berwirausaha 60 44,00 60,00 53,93 4,41 

 

Instrumen untuk pengetahuan kewirausahaan adalah butir soal 

dengan jumlah 17 butir dengan skor 1. Dari soal tersebut diperoleh data 

variabel pengetahuan kewirausahaan dengan skor tertinggi yang dicapai 

siswa adalah 82,35 dan skor terendah 35,299. Dari data tersebut diperoleh 

rerata (M) sebesar 62,05, simpangan baku (SD) sebesar 13,58.. 

Instrumen untuk self efficacy adalah angket tertutup dengan 

jumlah 10 butir. Dari angket tersebut diperoleh data variabel self efficacy 

dengan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 40 dan skor terendah 28. 

Dari data tersebut diperoleh rerata (M) sebesar 34,86, simpangan baku 

(SD) sebesar 3,43. 

Instrumen  untuk motivasi berwirausaha adalah angket tertutup 

dengan jumlah 15 butir. Dari angket tersebut diperoleh data variabel 

motivasi berwirausaha dengan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 

60 dan skor terendah 44. Dari data tersebut diperoleh rerata (M) sebesar 

53,93, simpangan baku (SD) sebesar 4,41. 

a. Deskripsi Variabel Pengetahuan Kewirausahaan 

Dari soal variabel pengetahuan kewirausahaan dengan jumlah 

responden (N) = 60 diperoleh data bahwa siswa bahwa skor tertinggi 

yang dicapai siswa adalah 82,35 dan skor terendah 35,29. Dari data 

tersebut diperoleh rentang (R) sebesar 8, kelas (k) sebanyak 7 yang 



 

 

diperoleh dari rumus 1+3,3 log n, dan panjang interval (p) sebesar 1,1 

yang diperoleh dari rumus Rentang : Kelas. Dari data tersebut diperoleh 

kelas yang paling banyak muncul berada di kelas nomor 2 sebanyak 15, 

dan kelas yang paling sedikit muncul berada di kelas nomor 6 sebanyak 

4. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan Kewirausahaan disajikan 

pada tabel 16, sebagai berikut : 

 

 

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan Kewirausahaan 

 

 

 

 

 

U

n

t

uk memperjelas distribusi tersebut, dapat digambarkan dengan histogram 

sebagai berikut : 

No. Interval Kelas F  f relatif % 

1. 13,2 – 14,3 7 11,67 

2. 12,0 – 13,1 15 25,00 

3. 10,8 – 11,9 10 16,67 

4. 9,6 – 10,7 10 16,67 

5. 8,4 – 9,5 7 11,67 

6. 7,2 – 8,3 4 6,67 

7. 6,0 – 7,1 7 11,67 

Total  60 100,00 



 

 

 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Berdasarkan histrogram variabel pengetahuan kewirausahaa 

diatas, menunjukkan bahwa kelompok yang mempunyai skor terbanyak 

terdapat pada interval 12,0 – 13,1 dengan frekuensi absolut sebesar 15 

dan frekuensi relatif 25,00 %. 

b. Deskripsi Variabel Self Efficacy 

Dari angket variabel self efficacy  dengan jumlah responden (N) = 

60 diperoleh data bahwa siswa bahwa skor tertinggi yang dicapai siswa 

adalah 40 dan skor terendah 28. Dari data tersebut diperoleh rentang (R) 

sebesar 12, kelas (k) sebanyak 7 yang diperoleh dari rumus 1+3,3 log n, 

dan panjang interval (p) sebesar 1,7 yang diperoleh dari rumus Rentang : 

Kelas. Dari data tersebut diperoleh kelas yang paling banyak muncul 

berada di kelas nomor 1 dan 2 sebanyak 12, dan kelas yang paling sedikit 



 

 

muncul berada di kelas nomor 3 sebanyak 13. Distribusi Frekuensi 

Variabel Self Efficacy disajikan pada tabel 17 sebagai berikut : 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Self Efficacy    

 

 

 

 

 

U

n

t

u

k memperjelas distribusi tersebut,dapat digambarkan dengan histogram 

sebagai berikut : 

            

No. Interval Kelas F  f relatif % 

1. 38,8 – 40,5 12 20,00 

2. 37,0 – 38,7 12 20,00 

3. 35,2 – 36,9 3 5,00 

4. 33,4 – 35,1 11 18,33 

5. 31,6 – 33,3 10 16,67 

6. 29,8 – 31,5 7 11,67 

7. 28,0 – 29,7 5 8,33 

Total  60 100,00 



 

 

Gambar 3. Histogram Frekuensi Variabel Self Efficacy 

Berdasarkan histrogram variabel self efficacy diatas, 

menunjukkan bahwa kelompok yang mempunyai skor terbanyak terdapat 

pada interval 38,0 – 40,5 dengan frekuensi absolut sebesar 12 dan 

frekuensi relatif 20,00%. 

c. Deskripsi Variabel Motivasi Berwirausaha 

Dari angket variabel motivasi berwirausaha dengan jumlah 

responden (N) = 60 diperoleh data bahwa siswa bahwa skor tertinggi 

yang dicapai siswa adalah 60 dan skor terendah 44. Dari data tersebut 

diperoleh rentang (R) sebesar 16, kelas (k) sebanyak 7 yang diperoleh 

dari rumus 1+3,3 log n, dan panjang interval (p) sebesar 2,2 yang 

diperoleh dari rumus Rentang : Kelas. Dari data tersebut diperoleh kelas 

yang paling banyak muncul berada di kelas nomor 1 sebanyak 16, dan 

kelas yang paling sedikit muncul berada di kelas nomor 7 sebanyak 2. 

Frekuensi Variabel Motivasi Berwirausaha disajikan pada tabel 18 

sebagai berikut : 

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berwirausaha 

No. Interval Kelas F  f relatif % 

1. 57,8 – 60,0 16 26,67 

2. 55,5 – 57,7 6 10,00 

3. 53,2 – 55,4 9 15,00 

4. 50,9 – 53,1 10 16,67 

5. 48,6 – 50,8 13 21,67 



 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memperjelas distribusi tersebut,dapat digambarkan dengan 

histogram sebagai berikut :  

    

              

Gambar 4. Histogram Frekuensi Variabel Motivasi 

Berwirausaha 

Berdasarkan histrogram variabel motivasi berwirausaha diatas, 

menunjukkan bahwa kelompok yang mempunyai skor terbanyak terdapat 

6. 46,3 – 48,5 4 6,67 

7. 44,0 – 46,2 3 3,33 

Total  60 100,00 



 

 

pada interval 57,8 – 60,0 dengan frekuensi absolut sebesar 16 dan 

frekuensi relatif 26,67%. 

a. Distribusi Kecenderungan Pengetahuan Kewirausahaan 

Tabel 19. Distribusi Kecenderungan Pengetahuan Kewirausahaan 

Interval Kategori F f relatif % 

≥ 66,67 Tinggi 22 36,7 

20,00 ≤ 66,67 Sedang  38 63,3 

≤ 33,33 Rendah 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 19 distribusi kecenderungan pengetahuan 

kewirausahaan interval kelas perolehan dan diagram 5 kategori dapat 

dinyatakan siswa yang menyatakan pengetahuan kewirausahaannya 

dalam kategori tinggi ada 22 siswa (36,7%), siswa yang menyatakan 

pengetahuan kewirausahaanya dalam kategori sedang ada 38 siswa 

(63,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan siswaJurusan Jasa Boga Di SMKN 3 Wonosari termasuk 

dalam kategori sedang yaitu ada 38 siswa (63,3%). 

b. Distribusi Kecenderungan Self Efficacy 

Tabel 20. Distribusi Kecenderungan Self Efficacy 

Interval Kategori F f relatif % 

≥ 30,00 Tinggi 55 91,7 

20,00 ≤ 30,00 Sedang 5 8,3 

< 20,00 Rendah  0 0 



 

 

 

Berdasarkan Tabel 20 distribusi kecenderungan self efficacy 

interval kelas perolehan dan diagram 6 kategori dapat dinyatakan siswa 

yang menyatakan self efficacynya dalam kategori tinggi ada 55 siswa 

(91,7%), siswa yang menyatakan self efficacynya dalam kategori sedang 

ada 5 siswa (8,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy yang dimiliki siswa Jurusan Jasa Boga Di SMKN 3 Wonosari 

termasuk dalam kateogri tinggi yaitu ada 55 siswa (91,7%). 

c. Distribusi Kecenderungan Motivasi Berwirausaha 

Tabel 21. Distribusi Kecenderungan Motivasi Berwirausaha 

Interval Kategori F f relatif % 

≥ 45,00 Tinggi 51 98,3 

30,00 ≤ 45,00 Sedang  1 1,7 

< 30,00 Rendah  0 0 

 

Berdasarkan Tabel 21 distribusi kecenderungan motivasi 

berwirausaha interval kelas perolehan dan diagram 7 kateogri dapat 

dinyatakan siswa yang menyatakan motivasi berwirausahanya dalam 

kategori tinggi ada 51 siswa (98,3%), siswa yang menyatakan motivasi 

berwirausahanya dalam kategori sedang ada 1 siswa (1,7%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha yang dimiliki 

siswa Jurusan Jasa Boga Di SMKN 3 Wonosari termasuk dalam kateogri 

tinggi yaitu ada 51 siswa (98,3%). 



 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara suatu permasalahan, 

seperti dua variabel atau lebih. Kebenaran hipotesis perlu diuji secara 

empiris agar data yang telah dikumpulkan dapat menjawab atau menolak 

hipotesis yang telah diajukan. Seperti telah dijelaskan di muka bahwa 

terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini. Pengujian mengunakan analisis 

regresi, dan koefisien determinan.  

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Uji hipotesis pertama dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi. Dari uji regresi, dapat diketahui 

hipotesis diterima jika signifikansinya < 0,05 % dan t hitung > t tabel, 

serta koefisien beta atau regresi memiliki arah positif, hipotesis ditolak 

jika signifikansinya > 0,05 % dan t hitung < t tabel, serta beta atau regresi 

memiliki arah negatif. Dibawah ini disajikan hasil dari uji regresi, 

sebagai berikut : 

Tabel 22. Hasil Uji Regresi Pengetahuan Kewirausaha 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

t 

hitung 

 

 

t 

tabel  

 

 

Sig  

B 

 

Beta 

1 

 

(Constant) 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

39,753     

 

0,229 

 

0,703 

 

7,536 

 

2,000 

 

0,000 

 



 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pengetahuan kewirausahaan 

(X1) terhadap motivasi berwirausaha (Y) dengan bantuan komputer 

program SPSS, maka diperoleh koefisien regresi beta  = 0,229, t hitung 

= 7,536, sedangkan t tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan df = 59 

adalah sebesar 2,000. Harga t hitung > t tabel (7,536 > 2,000), maka 

Hipotesis diterima. 

Dari hasil analisis regresi sederhana didapat nilai Koefisien 

determinan (R
2
)sebagai berikut : 

Tabel 23. Hasil Analisis Koefisien Determinan Pengetahuan 

Kewirausahaan 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,703
a 

,495 ,486 3,164 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa nilai 

Koefisien Determinan (R
2
) sebesar 0,495, hal ini menunjukkan bahwa 

dari variabel yaitu pengetahuan kewirusahaan (X1) berpengaruh terhadap 

motivasi berwirausaha (Y) sebesar 49,5 % sisanya  50,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Uji hipotesis kedua dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi. Dari uji regresi, dapat diketahui 

hipotesis diterima jika signifikansinya < 0,05 % dan t hitung > t tabel, 



 

 

serta koefisien beta atau regresi memiliki arah positif, hipotesis ditolak 

jika signifikansinya > 0,05 % dan t hitung < t tabel, serta beta atau regresi 

memiliki arah negatif. Dibawah ini disajikan hasil dari uji regresi, 

sebagai berikut : 

 

Tabel 24. Hasil Uji Regresi Self Efficacy 

 

 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

t 

Hitung 

 

 

t 

Tabel  

 

 

Sig  

B 

 

Beta 

1 

 

(Constant) 

Self 

Efficacy 

19,740     

1,981 0,746 9,004 2,000 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi Self Efficay (X2) terhadap 

motivasi berwirausaha (Y) dengan bantuan komputer program SPSS, 

maka diperoleh koefisien regresi beta  = 0,981, t hitung = 9,004, 

sedangkan t tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan df = 69 adalah 

sebesar 2,000. Harga t hitung > t tabel (9,004 > 2,000), maka Hipotesis 

diterima. 

Dari hasil analisis regresi sederhana juga didapat nilai Koefisien 

determinan (R
2
)sebagai berikut : 

Tabel 25. Hasil Analisis Koefisien Determinan Self Efficacy 



 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,764
a 

,583 ,549 2,939 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa nilai 

Koefisien Determinan (R
2
) sebesar 0,583, hal ini menunjukkan bahwa 

dari variabel yaitu self efficacy (X2) berpengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha (Y) sebesar 58,3 % sisanya 41,7 % dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti.  

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan uji regresi berganda dan analisis koefisien determinan, 

dengan tujuan untuk memperbaik atau meramalkan kedudukan variabel 

kriterium jika dilihat dari variabel prediktor.  Hipotesis ketiga diterima 

jika signifikanisnya 0,05%, F hitung > F tabel,  dan Hipotesis ketiga 

ditolak  jika signifikanisnya 0,05%, F hitung < F tabel. Dibawah ini akan 

disajikan hasil dari uji regresi berganda, sebagai berikut : 

Tabel 26. Hasil Uji Regresi berganda 



 

 

ANOVAb

787,141 2 393,571 61,870 ,000a

362,592 57 6,361

1149,733 59

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), SELF_EFFICACY, PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAANa. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pengetahuan 

kewirausahaan (X1), dan self efficacy (X2) terhadap motivasi 

berwirausaha (Y) dengan bantuan komputer program SPSS, maka 

diperoleh, F hitung = 61,870, sedangkan F tabel pada taraf signifikansi 

5%, dengan df  pembilang = 2, dan penyebut = 57 adalah sebesar 3,14. 

Harga F hitung > F tabel ( 61,870 > 3,14), jadi ada pengaruh secara 

bersama-sama pengetahuan kewirausahaan (X1), dan self efficacy (X2) 

terhadap motivasi berwirausaha (Y). 

Selanjutnya dari hasil analisis regresi berganda juga didapat nilai 

Koefisien determinan (R
2
)sebagai berikut : 

Tabel 27. Hasil Analisis Koefisien Determinan 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,827
a 

,685 ,674 2,522 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda diketahui bahwa nilai 

Koefisien Determinan (R
2
) sebesar 0,685, hal ini menunjukkan bahwa 



 

 

dari kedua variabel yaitu pengetahuan kewirusahaan (X1) dan self 

efficacy (X2) berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha (Y) sebesar 

68,5 % sisanya 31,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengetahuan Kewirausahaan Siswa  

Berdasarkan deskripsi data variabel pengetahuan kewirausahaan 

dengan jumlah responden 60 siswa diketahui skor tertinggi yang dicapai 

siswa adalah 82,35 dan skor terendah yang dicapai siswa adalah 35,29. 

Distribusi kecenderungan pengetahuan kewirausahaan berdasarkan  

interval kelas perolehan menyatakan pengetahuan kewirausahaannya 

dalam kategori sedang ada 22 siswa (36,7%), dan siswa yang menyatakan 

pengetahuan kewirausahannya dalam kategori sedang ada  38 siswa 

(63,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan siswa Program keahlian Jasa Boga Di SMKN 3 Wonosari 

termasuk dalam kategori sedang. 

2. Self Efficacy Siswa 

Berdasarkan deskripsi data variabel self efficacy dan motivasi 

berwirausaha dengan jumlah responden 60 siswa diketahui skor tertinggi 

yang dicapai siswa adalah 40 dan skor terendah yang dicapai siswa adalah 

28.  

Distribusi kecenderungan self efficacy berdasarkan  interval kelas 

perolehan menyatakan self efficacy dalam kategori tinggi ada 55 siswa 

(91,7%), dan siswa yang menyatakan self efficacy dalam kategori sedang 



 

 

ada  5 siswa (8,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy siswa Program keahlian Jasa Boga Di SMKN 3 Wonosari 

termasuk dalam kategori tinggi. 

3. Motivasi Berwirausaha Siswa 

Berdasarkan deskripsi data variabel motivasi berwirausaha dengan 

jumlah responden 60 siswa diketahui skor tertinggi yang dicapai siswa 

adalah 60 dan skor terendah yang dicapai siswa adalah 44. Distribusi 

kecenderungan motivasi berwirausaha berdasarkan  interval kelas 

perolehan menyatakan motivasi berwirausaha dalam kategori tinggi ada 51 

siswa (98,3%), dan siswa yang menyatakan motivasi dalam kategori 

sedang ada  1 siswa (1,7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

motivasi berwirausaha siswa Program keahlian Jasa Boga Di SMKN 3 

Wonosari termasuk dalam kategori tinggi. 

4. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Motivasi 

Berwirausaha Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  

pengetahuan kewirausahaan (X1) terhadap motivasi berwirausaha (Y) dan 

dapat diterima. Koefisien regresi beta  = 0,229, t hitung = 7,536, 

sedangkan t tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan df = 59 adalah 

sebesar 2,000. Harga t hitung > t tabel (7,536 > 2,000). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan akan 

semakin tinggi pada motivasi berwirausaha. setelah diketahui hasil dari 



 

 

koefisien regresi, selanjutnya akan didapat nilai koefisien determinasi dari 

analisis sederhana pengetahuan kewirausahaan sebesar sebesar 49,5% 

sisanya 50,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

Kesimpulannya bahwa pengetahuan kewirausahaan menentukan tinggi 

rendahnya motivasi berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa Boga di 

SMK Negeri 3 Wonosari  

5. Pengaruh Self Efficacy terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  self 

efficacy (X2) terhadap motivasi berwirausaha (Y) dan dapat diterima. 

Koefisien regresi = 0,981, t hitung = 9,004, sedangkan t tabel pada taraf 

signifikansi 5%, dengan df = 69 adalah sebesar 2,000. Harga t hitung > t 

tabel (0,981 > 2,000). Setelah diketahui hasil dari koefisien regresi, 

selanjutnya akan didapat nilai koefisien determinasi dari analisis sederhana 

self efficacy sebesar sebesar 58,3% sisanya 41,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti.  Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa self 

efficacy menentukan tinggi rendahnya motivasi berwirausaha siswa 

Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Wonosari dan menunjukan 

bahwa self efficacy berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha. 

6. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Self Efficacy terhadap 

Motivasi berwirausaha Siswa 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan kewirausahaan 

dan self efficacy mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 



 

 

motivasi berwirausaha secara bersama-sama. Melalui hasil analisis regresi 

berganda pengetahuan kewirausahaan (X1), dan self efficacy (X2) terhadap 

motivasi berwirausaha (Y) F hitung = 61,870, sedangkan F tabel pada taraf 

signifikansi 5%, dengan df  pembilang = 2, dan penyebut = 57 adalah 

sebesar 3,14. Harga F hitung > F tabel ( 61,870 > 3,14), jadi ada pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan (X1), dan self efficacy (X2) terhadap motivasi 

berwirausaha (Y) secara bersama-sama. Selanjutnya dari hasil analisis 

regresi berganda juga didapat nilai Koefisien determinan (R
2
) sebesar 

0,685, hal ini menunjukkan bahwa dari kedua variabel yaitu pengetahuan 

kewirusahaan (X1) dan self efficacy (X2) berpengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha (Y) sebesar 68,5 % sisanya 31,5 % dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. 

 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan kewirausahaan siswa dalam kategori tinggi sebesar 22 siswa 

(36,7%), kategori sedang sebesar 38 siswa (63,3%) 

2. Self Efficacy siswa dalam kategori tinggi sebesar 55 siswa (91,7%), 

kategori sedang sebesar 5 siswa (8,3%) 

3. Motivasi Berwirausaha siswa dalam kategori tinggi sebanyak 51 siswa 

(98,3%), kategori sedang sebesar 1 (1,7%) 

4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  pengetahuan 

kewirausahaan (X1) terhadap motivasi berwirausaha (Y), dan hipotesis 

diterima karena koefisien regresi  = 0,229, dan diperoleh Harga t hitung 

> t tabel (7,536 > 2,000). Dengan nilai koefisien determinasi regresi 

sederhana untuk pengetahuan kewirausahaan sebesar 49,5% sisanya 

50,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti pemahaman, 

aplikasi dan lain sebagainya. 

5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  self efficacy (X2) 

terhadap motivasi berwirausaha (Y) dan hipotesis dapat diterima karena 

koefisien regresi = 0,981, sehingga harga t hitung > t tabel (0,981 > 

2,000) dengan nilai koefisien determinasi regresi sederhana untuk self 



 

 

efficacy sebesar sebesar 58,3% sisanya 41,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti seperti kepercayadirian dan lain sebagainya. 

6. Pengetahuan kewirausahaan dan self efficacy mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha secara bersama-

sama karena memiliki harga F hitung > F tabel ( 61,870 > 3,14) dan 

memiliki nilai koefisien determinan (R
2
) sebesar 68,5 % sisanya 31,5 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti faktor dari keluarga, 

lingkungan dan lain sebagainya. 

B. Saran 

1. Pengetahuan kewirausahaan siswa termasuk dalam kategori sedang, oleh 

karena itu, guru pengampu mata pelajaran kewirausahaan diupayakan 

dapat lebih mendorong siswanya lagi untuk mendalami pengetahuan 

kewirausahaan secara menyeluruh dan mendorong siswanya untuk 

mencoba berwirausaha. 

2. Self Efficacy siswa termasuk dalam kategori tinggi, guru diupayakan dapat 

melakukan atau mengajak siswanya untuk melakukan tindakan yang nyata 

di bidang Jasa Boga seperti melibatkan siswa dalam usaha sebagai bekal 

untuk membuka usaha atau berwirausaha. 

3. Siswa yang sudah mempunyai motivasi yang tinggi diupayakan dapat 

memanfaatkan ilmu pengetahuannya tentang kewirausahaan dan ilmu 

ketrampilannya di bidang boga secara maksimal untuk disatukan sehingga 

akan didapat hasil akhir yang memuaskan. 
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 



 

 

 

Sekolah : ................................................................. 

Nama  : ................................................................. 

Kelas  : ................................................................. 

No. Absen : ................................................................. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar kuesioner “Self  Efficacy”  ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat siswa  

2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberikan tanda “ √ ” 

3. Keterangan penilaian sebagai berikut : 

Sangat Sesuai  : 4 

Sesuai  : 3 

Kurang Sesuai : 2 

Tidak Sesuai : 1 

No. Pertanyaan Alternatif 

Jawaban 

SS S KS T

S 

1. Saya berkompeten pada mata pelajaran kewirausahaan, oleh karena itu 

saya berkeinginan menjadi wirausahawan sukses 

    

2. Jika saya menjadi wirausahawan, saya akan selalu mengerjakan sesuatu 

dengan efektif dan efisien  

    

3. Saya yakin mendapatkan hasil yang optimal, jika saya dapat menjalankan 

usaha dengan tekun dan ulet 

    

4. Saya yakin sukses itu pasti  banyak rintangannya     

5. Saya yakin saya memiliki kemampuan mendirikan usaha      

6. Saya yakin saya dapat menjadi wirausahawan muda nanti, seperti teman 

saya yang sudah sukses menjalankan usaha camilan 

    

7. Saya yakin kesungguhan belajar akan menghasilkan nilai yang bagus dan 

ilmu yang bermanfaat sehingga dapat diaplikasikan saat berwirausaha 

nanti 

    



 

 

8. Saya yakin bahwa usaha yang akan saya jalankan nanti akan berhasil dan 

sukses 

    

9. Saya yakin saya dapat menjadi wirausahawan sukses     

10. Saya akan selalu bersemangat dalam menghadapi tantangan usaha     

 

Komentar : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Sekolah : ................................................................. 

Nama  : ................................................................. 

Kelas  : ................................................................. 

No. Absen : ................................................................. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar kuesioner “Motivasi Berwirausaha”  ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat siswa  

2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberikan tanda “ √ ” 

3. Keterangan penilaian sebagai berikut : 

Sangat Sesuai  : 4 

Sesuai  : 3 

Kurang Sesuai : 2 

Tidak Sesuai : 1 

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

1. Saya ingin berwirausaha agar saya memperoleh pendapatan 

tambahan 

    

2. Saya ingin berwirausaha agar kehidupan saya lebih layak     

3. Jika saya berwirausaha nanti, saya ingin mendirikan cabang 

usaha di kota-kota besar agar penghasilan berlipat 

    

4. Saya yakin bahwa dengan berwirausaha, hari tua saya akan 

terjamin  

    

5. Saya ingin membuat produk yang berbeda dan unik agar produk 

lebih cepat dikenal orang lain 

    

6. Saya ingin sukses berwirausaha agar dapat menjadi contoh yang 

baik di masyarakat 

    

7. Saya ingin terus berinovasi agar usaha saya tetap diminati oleh 

pelanggan 

    

8. Ketrampilan yang saya miliki mendorong saya berwirausaha     



 

 

9. Saya senang berwirausaha karena selalu menhadapi tantangan-

tantangan baru 

    

10. Saya ingin sukses berwirausaha agar diakui di masyarakat     

11. Jika saya berwirausaha nanti, saya ingin menciptakan produk 

baru, agar terwujud produk yang berbeda dengan produk lain 

    

12. Jika saya berwirausaha nanti, saya ingin menjadi wirausahawan 

dan membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain 

    

13. Saya ingin menjadi wirausahawan mandiri agar orang tua 

bangga  

    

14. Saya ingin menjadi wirausaha sukses agar kehidupan keluarga 

saya semakin baik 

    

15. Saya ingin menjadi wirausahawan sukses agar dapat membantu 

orang yang membutuhkan 

    

  

Komentar 

:...................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Sekolah : ................................................................. 

Nama  : ................................................................. 

Kelas  : ................................................................. 

No. Absen : ................................................................. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar butir soal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan kewirausahaan siswa  

2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberikan tanda “ x ” 

3. Keterangan penilaian sebagai berikut : 

Benar  : 1 

Salah : 0 

No. Pertanyaan 

1. Sikap dan perilaku yang berperan penting untuk seorang wirausahawan adalah...... 

a. Pintar berbicara 

b. Berprestasi dalam akademik 

c. Mempunyai banyak modal 

d. Memiliki daya kreativitas tinggi 

e. Ramah kepada setiap pelanggan  

2. Uang merupakan salah satu modal yang akan memberikan peranan besar dalam 

merencanakan dan menjalankan suatu usaha, tetapi seorang wirausaha harus jeli 

melihat kegunaan uang dengan cara...... 

a. Melihat uang sebagai modal usaha 

b. Melihat uang sebagai landasan untuk meraih kesuksesan 

c. Melihat uang sebagai tujuan akhir 

d. Melihat uang sebagai sumber daya bukan tujuan akhir 

e. Melihat uang sebagai tolak ukur keberhasilan usaha 

3. Sikap kerja mana yang harus dimiliki seorang wirausaha yang ingin selalu maju...... 

a. Kerja cerdas 

b. Kerja keras 

c. Kerja prestatif 

d. Kerja tuntas 

e. Kerja mawas 

4. Langkah mana yang paling tepat yang harus ditempuh apabila anda memiliki masalah 

dalam usaha...... 

a. Menyadari bahwa masalah itu pasti ada dalam setiap kita menjalankan suatu 

usaha 

b. Memahami masalah 



 

 

c. Mengidentifikasi dan menentukan penyebab masalah 

d. Menganalisis alternatif solusi masalah 

e. Menentukan dan menjalankan alternatif solusi yang dipilih 

5. Ciri-ciri seseorang yang memiliki semangat wirausaha adalah...... 

a. Memiliki kepekaan terhadap lingkungan 

b. Memiliki kecerdasan 

c. Memiliki relasi 

d. Memiliki imajinasi tinggi 

e. Memiliki fisik dan mental yang sehat 

 

6.  Perilaku seseorang yang memiliki komitmen tinggi dalam menjalankan usaha 

adalah...... 

a. Selalu tepat dalam menyelesaikan masalah 

b. Selalu peduli terhadap mutu hasil kerja 

c. Selalu bekerja keras 

d. Selalu percaya diri dalam setiap kesempatan 

e. Selalu menunjukkan keramahan 

7. Apa yang dapat dilakukan untuk membangun kepercayaan pelanggan...... 

a. Menunjukkan komitmen usaha yang tinggi 

b. Memberikan kenyamanan kepada pelanggan 

c. Mengerjakan permintaan pelanggan dengan baik 

d. Memberikan penghargaan kepada pelanggan 

e. Memberikan kepuasan untuk pelanggan 

8. Sebelum memulai usaha, seorang wirausaha perlu membuat perencanaan yang tepat 

untuk meminimalisir resiko kegagalan, langkah mana yang terlebih dahulu diambil 

guna memperoleh ketepatan dalam meminimalisir resiko...... 

a. Kendalikan manajemen 

b. Kenali sumber resiko 

c. Hindari resiko 

d. Tinggalkan resiko 

e. Asuransikan beberapa resiko 

9. Keputusan apa yang harus diambil seorang wirausaha, apabila usahanya mengalami 

kebangkrutan...... 

a. Membuka usaha lain 

b. Mencari solusi 

c. Mencari modal usaha baru 

d. Membuka lowongan untuk SDM baru 

e. Mencari relasi baru 

10. Mana yang menunjukkan sikap pantang menyerah seorang wirausaha...... 

a. Menerima kenyataan bahwa kegagalan merupakan akhir dari sebuah usaha 

b. Melakukan hal-hal di luar kebiasaan 

c. Tetap berusaha walau usaha sedang mengalami masalah 

d. Menciptakan usaha baru 



 

 

e. Selalu tepat waktu pada saat bertemu relasi 

11. Masalah yang sering muncul dalam berwirausaha dan menjadi penghambat dalam 

memproduksi suatu produk adalah...... 

a. SDM belum memenuhi standar kerja 

b. Modal kurang memadai 

c. Kesulitan dalam memasarkan suatu produk 

d. Kurang pelanggan 

e. Promosi besar-besaran 

12. Sikap yang harus ditunjukkan seorang wirausaha apabila menghadapi suatu masalah 

adalah...... 

a. Pantang menyerah dan mencari solusi 

b. Mengandalkan orang lain 

c. Melakukan promosi 

d. Konsultasi kepada wirausahawan sukses 

e. Melakukan perubahan usaha 

13. Sebelum menjalankan usaha calon wirausahawan harus cerdas mencari penentu arah 

usaha, yaitu dengan menentukan visi dan misi usaha. Dibawah ini ada beberapa 

pernyataan misi yang baik, kecuali...... 

a. Membantu mengembangkan sasaran dan strategi yang jelas 

b. Memberikan kekuatan pemersatu di dalam usahanya 

c. Menunjukkan bahwa keuntungan merupakan sasaran tunggal 

d. Memberikan kesadaran arah bagi usaha 

e. Merupakan bimbingan praktis dalam mengambil usaha 

14. Mana yang termasuk faktor intern dalam memajukan usaha...... 

a. Wilayah pemasaran luas 

b. Kondisi masyarakat sekitar tempat usaha 

c. Tenaga kerja terampil dan terdidik 

d. Modal usaha yang besar 

e. Prestasi seorang wirausahawan  

15. Aspek-aspek yang baik seperti apa yang harus dilakukan oleh seorang wirausaha...... 

a. Mampu memberikan modal usaha 

b. Mampu memilih pelanggan  

c. Mampu merencanakan pemasaran dengan tepat 

d. Mampu membujuk pelanggan 

e. Mampu mempromosikan usahanya secara besar-besaran 

16. Bagian-bagian mana yang tidak tepat dalam proposal usaha...... 

a. Visi dan misi usaha 

b. Evaluasi hasil usaha 

c. Perhitungan modal 

d. Perencanaan usaha 

e. Organisasi usaha 

17. Langkah apa yang harus dilakukan untuk mempersiapkan pendirian usaha...... 

a. Mampu mempersiapkan modal dan anggaran dengan tepat 



 

 

b. Mampu membuat bangunan  

c. Mampu mengevaluasi hasil usaha 

d. Mampu menyebutkan visi dan misi usaha 

e. Mampu membuat keputusan 

18. Mana yang bukan cara mengetahui resiko usaha...... 

a. Menghitung rasio keuangan 

b. Menghitung modal keuangan 

c. Menghitung laba dan rugi usaha 

d. Menghitung likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas 

e. Menghitung perencanaan usaha 

19. Sebagai seorang atasan yang mengendalikan kegiatan usaha, yang harus dilakukan 

adalah...... 

a. Mengontrol setiap kegiatan usaha 

b. Mengambil tindakan cepat 

c. Tidak menyerahkan wewenang kepada bawahan 

d. Membuat usaha baru 

e. Mencari pertolongan orang lain 

20. Mana yang bukan cara mengevaluasi hasil usaha...... 

a. Mengevaluasi kinerja usaha berdasarkan kriteria keberhasilan usaha 

b. Menyusun laporan pengelolaan usaha berdasarkan hasil evaluasi dengan teknik 

menyusun laporan dengan benar 

c. Menyusun pengembangan usaha sesuai hasil usaha 

d. Menganalisis pangsa pasar 

e. Menyusun proposal usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR JAWABAN  

BUTIR SOAL PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

D 

D 

E 

A 

B 

B 

B 

C 

A 

C 

 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17 

C 

C 

B 

A 

B 

A 
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Lampiran 2 

Uji Coba instrumen 

1. Data Uji Coba Instrumen 

2. Uji Validitas 

3. Uji Reliabilitas 



 

 

 

DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

NO 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML 

1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

2 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 11 

3 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 12 

4 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 

5 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 

6 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

7 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 11 

8 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 

9 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 

10 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 

11 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 

12 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 8 

13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

15 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 8 

16 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10 

17 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 10 

18 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

19 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 7 

20 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 10 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 



 

 

22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

23 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 

24 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

25 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 8 

26 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 9 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

29 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 

30 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

 

 

 

No 

SELF EFFICACY 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 

1 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 28 

2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

6 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 

7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

8 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

9 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 29 

10 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 34 

11 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

13 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 33 



 

 

14 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

15 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 

16 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 28 

17 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 

18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

19 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

20 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

23 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 36 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

25 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

26 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

27 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

28 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

29 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

30 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

NO 

MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

1 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 2 3 46 

2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 53 

3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53 

6 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 

7 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 40 

8 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 52 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 52 

10 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 53 

11 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 37 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

13 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 49 

14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 49 

15 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 53 

16 4 4 3 2 4 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 49 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 50 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 57 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

23 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 50 

24 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

25 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 54 



 

 

26 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 41 

27 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 56 

28 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 55 

29 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 49 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

(PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN) 

 

Reliability 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

,822 20

Cronbach's

Alpha N of  Items

 

Item-Total Statistics

12,8667 15,016 ,513 ,810

13,2333 16,668 -,145 ,845

13,1333 13,982 ,573 ,803

13,3000 14,217 ,483 ,809

13,3667 14,447 ,430 ,812

13,4667 13,637 ,717 ,795

13,3333 16,299 -,056 ,840

12,9000 14,921 ,480 ,811

12,9333 14,685 ,514 ,808

12,9000 14,714 ,562 ,807

13,1000 16,369 -,071 ,839

12,8000 15,683 ,420 ,817

13,0667 13,995 ,605 ,802

12,9333 15,099 ,367 ,815

12,9000 15,128 ,400 ,814

13,3000 14,148 ,502 ,807

12,9333 14,961 ,416 ,813

12,8333 15,247 ,511 ,812

12,9667 14,723 ,459 ,811

13,3000 13,459 ,700 ,795

Pengetahuan1

Pengetahuan2

Pengetahuan3

Pengetahuan4

Pengetahuan5

Pengetahuan6

Pengetahuan7

Pengetahuan8

Pengetahuan9

Pengetahuan10

Pengetahuan11

Pengetahuan12

Pengetahuan13

Pengetahuan14

Pengetahuan15

Pengetahuan16

Pengetahuan17

Pengetahuan18

Pengetahuan19

Pengetahuan20

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted

 



 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

(SELF EFFICACY) 

 

 

Reliability 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

,877 10

Cronbach's

Alpha N of  Items

 

Item-Total Statistics

30,7000 13,666 ,509 ,871

30,2333 13,151 ,718 ,857

30,4333 12,392 ,566 ,871

30,4000 13,076 ,512 ,873

30,5667 12,530 ,701 ,857

30,8000 13,200 ,582 ,866

30,2667 13,720 ,546 ,869

30,4333 13,013 ,674 ,859

30,2333 13,151 ,718 ,857

30,1333 13,706 ,589 ,866

Self 1

Self 2

Self 3

Self 4

Self 5

Self 6

Self 7

Self 8

Self 9

Self 10

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted

 

 



 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

(MOTIVASI BERWIRAUSAHA) 

 

 

 

Reliability 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

,897 15

Cronbach's

Alpha N of  Items

 



 

 

Item-Total Statistics

48,0333 32,102 ,592 ,890

48,2333 31,909 ,621 ,889

48,1667 32,420 ,601 ,890

48,3000 30,769 ,631 ,889

48,1000 32,507 ,672 ,888

48,3000 33,114 ,515 ,893

48,2000 31,821 ,524 ,893

48,2333 33,289 ,542 ,892

48,4333 32,116 ,544 ,892

48,5667 31,495 ,555 ,892

48,2000 32,579 ,515 ,893

47,9667 31,964 ,630 ,889

47,9000 32,093 ,639 ,889

48,1667 31,661 ,591 ,890

48,0667 32,616 ,510 ,893

Motivasi1

Motivasi2

Motivasi3

Motivasi4

Motivasi5

Motivasi6

Motivasi7

Motivasi8

Motivasi9

Motivasi10

Motivasi11

Motivasi12

Motivasi13

Motivasi14

Motivasi15

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Data Penelitian 



 

 

DATA PENELITIAN 

NO 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN SELF EFFICACY MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 64,71 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 34 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 

2 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 35,29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 49 

3 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 70,59 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

4 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 70,59 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 32 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 54 

5 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 70,59 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 55 

6 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 64,71 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 35 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 55 

7 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 76,47 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

8 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 58,82 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50 

9 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 52,94 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 50 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 76,47 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 82,35 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 33 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 50 

12 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 64,71 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

13 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 82,35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

14 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 52,94 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 47 

15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 82,35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 



 

 

16 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 58,82 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 34 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 53 

17 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 76,47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

18 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 76,47 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

19 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 64,71 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 55 

20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 70,59 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

21 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 70,59 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

NO 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN SELF EFFICACY MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 58,82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

23 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 64,71 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 53 

24 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 58,82 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 33 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 54 

25 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 58,82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 53 

26 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 64,71 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 34 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 55 

27 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 64,71 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 55 

28 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 47,06 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 31 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 49 

29 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 64,71 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 55 

30 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 76,47 2 4 4 1 4 2 4 3 4 3 31 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 52 

31 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 52,94 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

32 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 58,82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 57 



 

 

33 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 52,94 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 31 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 4 4 3 3 3 50 

34 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 70,59 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

35 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 52,94 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 57 

36 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 47,06 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 29 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 48 

37 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 58,82 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 53 

38 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 35,29 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 49 

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 82,35 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

40 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 41,18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53 

41 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 47,06 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 

42 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 52,94 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 46 

43 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 64,71 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 52 

44 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 58,82 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 34 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 52 

O 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN SELF EFFICACY MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

45 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 70,59 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 34 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 53 

46 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 35,29 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 

47 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 82,35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

48 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 41,18 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 33 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 49 

49 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 64,71 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 49 



 

 

50 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 47,06 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 34 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 53 

51 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 35,29 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 29 4 4 3 2 4 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 49 

52 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 58,82 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 50 

53 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 76,47 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 

54 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 52,94 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 57 

55 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 35,29 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 

56 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 82,35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

57 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 82,35 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

58 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 70,59 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 36 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 50 

59 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 70,59 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

60 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 58,82 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 54 

 

 

 

 



i 

 

PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 

 

 

1. PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 

         Min 35,29 

 

No. Interval F % 

Max 82,35 

 

1 13,2 - 14,3 7 11,67% 

R 8 

 

2 12,0 - 13,1 15 25,00% 

N 60 

 

3 10,8 - 11,9 10 16,67% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 9,6 - 10,7 10 16,67% 

  6,868 

 

5 8,4 - 9,5 7 11,67% 

≈ 7 

 

6 7,2 - 8,3 4 6,67% 

    

 

7 6,0 - 7,1 7 11,67% 

P 1,143 

 

Jumlah 60 100,00% 

≈ 1,1 

     

 

 



ii 

 

 

 

 

 

2. SELF EFFICACY 

         Min 28 

 

No. Interval F % 

Max 40 

 

1 38,8 - 40,5 12 20,00% 

R 12 

 

2 37,0 - 38,7 12 20,00% 

N 60 

 

3 35,2 - 36,9 3 5,00% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 33,4 - 35,1 11 18,33% 

  6,868 

 

5 31,6 - 33,3 10 16,67% 

≈ 7 

 

6 29,8 - 31,5 7 11,67% 

    

 

7 28,0 - 29,7 5 8,33% 

P 1,714 

 

Jumlah 60 100,00% 

≈ 1,7 

     

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

3. MOTIVASI KEWIRAUSAHAAN 

         Min 44 

 

No. Interval F % 

Max 60 

 

1 57,8 - 60,0 16 26,67% 

R 16 

 

2 55,5 - 57,7 6 10,00% 

N 60 

 

3 53,2 - 55,4 9 15,00% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 50,9 - 53,1 10 16,67% 

  6,868 

 

5 48,6 - 50,8 13 21,67% 

≈ 7 

 

6 46,3 - 48,5 4 6,67% 

    

 

7 44,0 - 46,2 2 3,33% 

P 2,286 

 

Jumlah 60 100,00% 

≈ 2,2 

    



iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 

 

 

 

PENGETAHUAN 

  

      

  

Skor Max 

   

= 100 

 

  



v 

 

Skor Min 

   

= 0 

 

  

Mi 100 / 2 = 50 

 

  

Sdi 100 / 6 = 16,67 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 66,67 

 

  

Sedang 

 

: 33,33 ≤ X < 66,67 

Rendah   : X < 33,33     

         

 

 

 

 

 

 

       

        SELF EFFICACY 

  

      

  

Skor Max 4 x  10 = 40 

 

  

Skor Min 1 x  10 = 10 

 

  

Mi 50 / 2 = 25 

 

  

Sdi 30 / 6 = 5,00 

 

  



vi 

 

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 30,00 

 

  

Sedang 

 

: 20,00 ≤ X < 30,00 

Rendah   : X < 20,00     

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

        MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

  

      

  

Skor Max 4 x  15 = 60 

 

  

Skor Min 1 x  15 = 15 

 

  



vii 

 

Mi 75 / 2 = 37,5 

 

  

Sdi 45 / 6 = 7,50 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 45,00 

 

  

Sedang 

 

: 30,00 ≤ X < 45,00 

Rendah   : X < 30,00     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

HASIL UJI KATEGORISASI 

 

 

Frequencies 

 

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN

22 36,7 36,7 36,7

38 63,3 63,3 100,0

60 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

 

SELF_EFFICACY

55 91,7 91,7 91,7

5 8,3 8,3 100,0

60 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

 

MOTIVASI_BERWIRAUSAHA

59 98,3 98,3 98,3

1 1,7 1,7 100,0

60 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

 

 

 

DIAGRAM KATEGORISASI 

 

 

 

 

 

 



x 

 

 

 

 

HASIL UJI DESKRIPTIF 

 

 

 

Frequencies 

 

 

Statistics

60 60 60

0 0 0

62,0588 34,8667 53,9333

64,7059 34,0000 54,0000

58,82a 34,00a 60,00

13,58867 3,43692 4,41441

184,652 11,812 19,487

47,06 12,00 16,00

35,29 28,00 44,00

82,35 40,00 60,00

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std.  Dev iat ion

Variance

Range

Minimum

Maximum

PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN

SELF_

EFFICACY

MOTIVASI_

BERWIRAUSAHA

Mult iple modes exist. The smallest value is showna. 

 

 



xi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Uji Normalitas 



xiii 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

 

 

NPar Tests 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

60 60 60

62,0588 34,8667 53,9333

13,58867 3,43692 4,41441

,111 ,152 ,130

,068 ,116 ,130

-,111 -,152 -,124

,856 1,180 1,009

,456 ,123 ,261

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

PENGETA

HUAN_

KEWIRAU

SAHAAN

SELF_

EFFICACY

MOTIVASI_

BERWIRA

USAHA

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
 

 

 



xiv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 5 

Uji Linieritas 



xv 

 

 

 

HASIL UJI LINIERITAS 

 

 

Means 

 

MOTIVASI_BERWIRAUSAHA  * 
PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN 

 

ANOVA Table

589,330 8 73,666 6,704 ,000

568,837 1 568,837 51,768 ,000

20,493 7 2,928 ,266 ,964

560,403 51 10,988

1149,733 59

(Combined)

Linearity

Deviation f rom Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

MOTIVASI_

BERWIRAUSAHA *

PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

 

 

MOTIVASI_BERWIRAUSAHA  * SELF_EFFICACY 

 

ANOVA Table

725,992 12 60,499 6,710 ,000

670,260 1 670,260 74,343 ,000

55,731 11 5,066 ,562 ,849

423,742 47 9,016

1149,733 59

(Combined)

Linearity

Deviation f rom Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

MOTIVASI_

BERWIRAUSAHA *

SELF_EFFICACY

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

 

 

 

 



xvi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 6 

Uji Multikolinier 



xvii 

 

 

 

HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

 

 

 

Correlations 

 

 

 

Correlations

1 ,582** ,703**

,000 ,000

60 60 60

,582** 1 ,764**

,000 ,000

60 60 60

,703** ,764** 1

,000 ,000

60 60 60

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN

SELF_EFFICACY

MOTIVASI_

BERWIRAUSAHA

PENGETA

HUAN_

KEWIRAU

SAHAAN

SELF_

EFFICACY

MOTIVASI_

BERWIRA

USAHA

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

 

 

 

 



xviii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 7 

Uji regresi 



xix 

 

 

HASIL UJI REGRESI 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI 
BERWIRAUSAHA 

 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removedb

PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN
a . Enter

Model

1

Variables Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 

Model Summary

,703a ,495 ,486 3,16472

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN

a. 

 

ANOVAb

568,837 1 568,837 56,796 ,000a

580,897 58 10,015

1149,733 59

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAANa. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 



xx 

 

Coefficientsa

39,753 1,925 20,646 ,000

,229 ,030 ,703 7,536 ,000

(Constant)

PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAa. 

 

HASIL UJI REGRESI 

SELF EFFICACY TERHADAP MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removedb

SELF_

EFFICACY
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 

Model Summary

,764a ,583 ,576 2,87520

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), SELF_EFFICACYa. 

 

ANOVAb

670,260 1 670,260 81,079 ,000a

479,473 58 8,267

1149,733 59

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), SELF_EFFICACYa. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 



xxi 

 

Coefficientsa

19,740 3,815 5,174 ,000

,981 ,109 ,764 9,004 ,000

(Constant)

SELF_EFFICACY

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent  Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAa. 

 

 

 

 

HASIL UJI REGRESI 

 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removedb

SELF_EFFICACY,

PENGETAHUAN_

KEWIRAUSAHAAN
a

. Enter

Model

1

Variables Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 

Model Summary

,827a ,685 ,674 2,52215

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), SELF_EFFICACY,

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN

a. 

 



xxii 

 

ANOVAb

787,141 2 393,571 61,870 ,000a

362,592 57 6,361

1149,733 59

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), SELF_EFFICACY, PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAANa. 

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAb. 

 

Coefficientsa

22,045 3,390 6,503 ,000

,127 ,030 ,392 4,286 ,000

,688 ,117 ,536 5,858 ,000

(Constant)

PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN

SELF_EFFICACY

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: MOTIVASI_BERWIRAUSAHAa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxiii 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 8 

Judment Instrumen 

(Surat Keterangan Validasi) 
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Ijin  Penelitian 

Surat Observasi 

Surat Ijin  BAPPDEA 

Surat Ijin Walikota 



xxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxxi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxxii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxxiii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


